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MOTTO

Artinya: Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang dekat {Q.S. Asy-

Syuara: 214)

& Jika anak dibesarkan dengan celaan, ia belajar memaki

& Jika anak dibesarkan dengan cemoohan, ia belajar rendah diri

& Jika anak dibesarkan dengan penghinaan, ia belajar menyesali dirt
& Jika anak dibesarkan dengan dorongan, ia belajar percaya diri

& Jika anak dibesarkan dengan pupan, 1a belajar mengharga

(By Dorothy Law Notle)
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Anak merupakan amanat dari Allah yang harus dididik menjadi manusia yang
beriman, bertaqwa dan bermoral. Hal ini searah dengan tujuan pendidikan nasional
yang berbunyi :
«Mencerdaskan kehidupan bangsa dan meagembangkan manusia Indonesia
seutuhnya, yaitu manusta yang beriman, taqwa kepada Tuban Yang Maha
Esa, memiliki pengetahuan dan ketrampilan, sehat jasmani dan roham,

kepribadian yang mantap dan mandiri serta tanggung jawab kemasyarakatan
dan kebangsaan” (Ramayulis, 1998: 32).

Untuk sampai pada tujuan yang diharapkan itu, seorang pendidik tidak dapat
melakukan proses pendidikan tarpa menggunakan alat atan metode pendidikan yang
tepat. Dalam memilih alat pendidikan yang tepat seorang pendidik harus
memperhatikan empat syarat sebagai bertkut:

1. Tujuan apakeh yang hendak dicapai dengan alat itu
2. Siapa yang menggunakan

3. Siapa yang dikenai aiat tersebut

4. Bagaimana menggunakan alat itu (Ngalim Purwanto, 1988: 224)

Narmmun demikan alat atau metode saja tidak cukup, masih banyak faktor yang
mempengaruhi suaty proses pendidikan, seperti linglamgan dan keturuman atau bakat
Seperti yang diungjcapkan oleh M.J. Langeveld “bahwa pola perkembangan dalam
diri mamusia ada empat faktor pengaruh yaitu fakior pengaruh dari pembawaan,
faktor penganth dari lingkungan sekitar dan faktor emansipasi (kehendak untuk bebas
dari orang lain) serta faktor pengaruh dari usaha explorasi (penjelajahan terhadap
keadaan dunia sekitary” (ELM. Arifin, 1994: 63).
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Dari berbagai pengarub tersebut proses pendidikan tidak semudah membalik
telapak tangan, oleh karena itu pendidikan harus diberikan sedini mungkin, Ibnu Sina
mengatakan pendidikan anak harus dimulai dengan membiasakan mengerjakan hal-
hal yang terpuji semenjak kecil sebelum ia dipengaruhi oleh kebiasaan-kebiasaan
yang jelek (Ramayulis, 1998: 156), artinya anak harus diberi atau dibiasakan
melakukan hal-hal yang baik, seperti sopan santun, menghargai orang lain yang
dilakukan dengan lemah tembut dan penuh tanggung jawab. Namun demikian
perkembangan anak melalui proses pendidikan seperti di atas tidak semuanya
berhasil, adakalanya terdapat anak yang bila melakukan kesalahan dinasehati sekali
ia akan paham dab memperbaiki diri, namun adakalanya anak itu tidsk
mempedulikan nasibat yang diberikan hal ini dikarenakan adanya perbedaan baik
fisik maupun psikhis antard anak yang satu dengan yang lainnya. Faktor-faktor yang

mempengaruhi proses belajar memurut Slameto adalah sebagai berikut:

1. Faktor intern, faktor ini meliputi:
a Jasmani, terdiri dart faktor kesehatan dan cacat tubuh.

b. Psikologis, faktor ini terdiri dari intelegensi, perhatian, minat, bakat motif,
kematangan dan kesigpan

¢. Kelelahan
2. Faktor ekstern, faktor ini meliputi:

a Faktor keluarga
b. Fakior sekolah
c. Faktor masyarakal (Slameto, 1995 54-55).

Sedangkan menurut M. Athiyah Al Abrasy perbedaan itu dilihat dari segi
usia dan perbedaan psikhis yang meliputi tabi’at (akhlak) kesenangan dan

pembawaan {1970: 158).
Dalam proses pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan

pendidik hasus mampy menggunakan alat atan metode. Menurut Abdullah Nashih



Ulwan dalam bulamya “Pendidikan Anak dalam Istan’ menyebutkan ada lima
metode yang efektif dapat digunakan pendidik dalam mempersiapkan anak yang
berpengetahuan, bermoral dan etos sosial yang tinggi, lima metode itu adalah:

1. Pendidikan dengan keteladanan

2. Pendidikan dengan adat kebiasaan

3. Pendidikan dengan nasehat

4. Pendidikan dengan memberikan perhatian

s. Pendidikan dengan memberikan hukuman (1999: 141-142).

Sedangken Zaenuddin membagi alat pendidikan menjadi dua yaitu alat
pendidikan preventif dan kuratit Alat pendidikan preventif meliputi: Anjuran dan
erintah, larangan, disiplin. Sedangkan slat pendidikan kuratif meliputi: Peringatan,
teguran, sindiran, ganjaran dan hukuman (1991: 83-86).

Dari berbagai macam metode pendidikan tersebut di atas kaitannya dengan
penelitian ini, penulis hanya mengambil saty metode, yaitu metode hukuman untuk
dapat meluruskan kesalahan-kesalahan siswa dalam proses pendidikan.

Para ahli pikir Islam tefah membe;ilmn pandangan tentang penerapan
tuduman dalam mendidik anak, mulai dari hukuman ringan sampai pada hukuman
gang lebih berat. Huluman yeng edukatil adalah pemberian rasa nestapa pada anak
okibat dari kelalaian perbuatan atan tingksh laku yang tidak sesuai dengan tata nilai
dalam lingkungan hidupoya seperti sekolah dan masyarakat sekitar (HM. Arifin,
1993: 218).

Dari pengertian hukuman di atas pendidik diharapkan mampu menerapkan
hulamsn sesuai dengan tingkat perkembangan anak sehinggn hukuman yang diberikan
ndidik baru boleh menggunakan metode hukuman apabiia

dapat mengenai sasaran. Pe

dalam keadasn terpaksa, dan metode-metode lain belum / kurang membushkan hastl.




Bila metode hukuman terpaksa digmmakan, pendidik dalam memberikan bukuman
harus dengan hati-hati dan harus memperhatikan hal-hal yang melatarbelakangi
seorang anak berbuat salah, syarat-syaral menggunakan hukuman dan langkah-
langkah penggunaan serta hulaunantya pun mestilah bersifat mendidik.

Dengan demikian pendidik tidak sembarangan dalam memberikan hukuman,
karena jika keliru akan bersifat buruk dan tidak mendidik dan lebih berbahaya jika
gsemakin jauh dari harapan pendidik dalam mencapai tujusn pendidikan Islam.
Dalam kondisi tertentn, pendidikan Islam memperbolehkan pemberian hukuman, hat
ini sesuai dengan gabda Nabi yang berbunyi :
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Artinya : "Dari Amir Tonu Syuaib dari ayahnya, dari kakeknya dia berkata
Rasulullah SAW bersabda “surublah anak-anakmu mengerjakan shalat,
sedang mercka berumur 7 tahun dan pukuilah mereka karena
memnggalkamya, sedang mercka beruswr 10 tahun Dan pisahkaniah di
aniara mereka i dari tempat tiduenya”(HR. Ahmad dan Abu Dand)
(Bey Arifin, A Syinqithy Djamaluddin, 1993: 325). '

Bertolak dari hadits di atas, seorang pendidik boleh menjatubkan hukuman
fisik pada anak setelah usia 10 tabun apabila meninggalkan shalat (syari'at Islam)
dengan hukuman yang tidak mengakibatkan anak menderita.

Kondist ini bagi anak akan menimbulkan perasaan tidak enak dan rasa sakit
secara fisik, sebagai akibat dari tindakan yang dilakukannya. Sebelum hukuman fisik

dijatubkan, huluman psikhis lebih diutamaksn karena hukuman psikhis akan



menimbulkan perasaan tidak enak dan menyiksa perasaznnya Ini diharapkan agar
anak sadar dan berusaha memperbaiki kasalahan dan berhati-hati dalam bertindak
diwaktu selanjutnya "Pukultah mereka” menunjukan bentuk pemberian hukuman
fisik.

Namun demikian dalam dunia pendidikan banyak para ahli yang tidak
sepakat dengan penerapan metode hulmman seperti Ibnu Khaldun, Ja tidak setuju
dengan kekerasan ata hukuman dalam mendidik anak karena akan berpegaruh
terhadap pertumbuhan anak yaitu menyebabkan kelemshas dan tidak sanggup
- embela kehormatan diri dan keluarganya (HLM Arifin, 1993: 221).

Al Ghazali tidak setuju dengan cepat-cepat menghukum seorang anak yang
salah, janganlah anak-anak dicela, dibentak dan dihardik karena menurutnya celaan
akan membangkitkan suasana resah, takut dan kurang percaya diri (M. Athiyah
Al Abrasy, 1970: 156).

Ketidaksepakatan itn dikarenakan pelmberian hukuman seringkali berubah
fingsi dari untuk memperbaiki tingkah laku menjadi perbuatan yang mengarah pada
kekerasan, Dalam dunia pendidikan adakatanya seorang gura memulal siswa
melampaui batas pemberian huluman, bahkan ada orang tha yang menghukum demi
untuk mendisiplinkan anaknya gampai-sampai mengakibatkan meninggalnya anak
tersebut. Hal ini dapat dicontohkan dengan peristiwa yang dialami Afrianti (5 th). Ia
meninggal dunia di RSU Tangerang (16 Februari 2000) empat hari setelah dianisya
bapak tirinys. Megurut Ny. Iroh (26 tahun) penganiayaan ini terjadi sekitar pukul
21.00 saat ia dap anaknya baru pulang dari nonton televisi di tetangganya, sang ayah

yang sebefumnya berpesan agar ta tidak pulang terlalu malam menjadi berang. Pria



its dengan bengis memukul wajah Afrianti 2 kali, gadis itu terjungkal dan menjerit,
tangisanaya membuat bapak tirinys semakin berang ia kemudian membernturkan
kepala gadis manis itu ke tempat tidur, seperti kesetanan dioleskannya luka ditubuh
anak itn dengan balsem, ia tidak peduli dengan jerit kesakitan Afrianti, setelah itu
ditinggalkannya anaknya begitu saja (Ummi, 2000: .
Padahal proses mendigiplinkan anak tidak harus sampai pada kekerasan, menunit
Sito Mulyadi, bahwa.
Disiplin tetap dapat ditumbuhkan pada anak kita dalam suasana indah yang
penuh kasih sayang tanpa harus ditkuti dengan teriekan atan pukulan justru

disiplin yang ditumbuhkan dengan cara kekerasan tidak akan bertahan lama
selain juga ekan menghasitkan manusia-manusia robot belaka {Urmnmi,

2000: 9}.

Namun demikian dalam kondisi tertentu pemberian hukuman, baik hukuman
fisik maupun psikis kepada anak dianggap masih diperiukan dan dianggap efektif
untuk digunakan dengan cara memperhatikan syarat-syarat dan langkah-langkah
pemberian hukuman seperti pada pelanggara terhadap yari’at agama Islam dan
pada kenakalan siswa yang mengarah pada tindak kriminal. Contonya dalam hal
ibadah (chalat) nabi memerintahkan untuk megulaul anak yang meninggalkan shalat
getelah bernsia 10 tahup.

Berangkat dari latar belakang di atas penulis tertarik untuk memcoba

menganalisa tentang metode ikuman yang diberikan dalam dunia pendidikan

]dmgusnya pendidikan Islam dan ingin mengetahui bagajnuma cara penggunaan

metode hukuman, serta akibat yang ditimbulkan dari penggunaan metode tukuman

terhadap anak didik



B. Penegasan Istilah \““4- :
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam menafsirkan judul di atas maka
penulis perlu untuk memberikan penegasan istilah dalam judul tersebut, yaitu :
1. Analisis Konsep Hukuman
Analisis adalah penyelidikan suafu peristiwa (karangan, perbuatan
dan sebagainya) untuk mengetahui apa sebab-sebabnya, bagaimana duduk
perkaranya dan sebagainya (W.J.S. Poerwadarminta, 1993: 39-40). Sedangkan
pengertian yang lain analisis adalah penguraian suatu pokok atas berbagai
. bagiémlya untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti
keseluruhan (Depdikbud, 1993: 32). Adapun arti konsep menurut bahasa adalah
ruang, rancangan buram atau surat (W.J.S. Poerwadarminta, 1993: 520).
Sedangkan hukuman adalah “Penderitaan vang diberikan atau ditimbulkan
dengan sengaja oleh seseorang (orang tua, gurn dan sebagainya) sesudah
ferjadinya suatu pelanggaran kejahatan atau kesalahan" (Ngalim Purwanto,
1988: 236).
Dari pengertian di atas yang dimaksud Analisis Konsep Hukuman adalah
penguraian rancangan kesimpulan atan ringkasan tentang hukuman dalam
pendidikan yang diberikan untuk membimbing dan mengarahkan anak yang

melakukan pelanggaran atau kesalahan agar menyadari dan memperbaiki

perbuatanuya.

2. Anak
Anak adalah masa dalam periode perkembangan dari berakhirnya masa

bayi (0.3) hingga menjelang pubertas (Sastrapradja, 1981: 23) Masa adolensi



(pubertas) adalah pada 13-19 tshun Pada masa ini anak banyak mengalami
pertumbuhan dan perubahan yang begitu cepat, fantasi mereka menjadi sangat
lmat hingga sering terjadi pertentangan dengan pemikiran kritis / logis. Oleh
gebab itu timbul keinginan untuk membuang segala macam kebiasaan, tradisi,
kepercayan dan kekuasasn yang diragakannya mempersempit kebebasannya

bergerak menurut kehendak hatinya sendiri (Wasty Soemanto, 1990: 170-171).

. Pendidikan Islam
Muhamad Athiyah Al-Abrasyi memberikan pengertian bahwa :

Peadidikan Istam (Al-Tarbiyah Al-Islamivah) adalah “mempersiapkan manusia
supaya hidup dengan sempurna dan berbahagia, mencintai tanah air, tegap
jasmaninya, sempuima budi pekertinya (akhlaknya, teratmr pikiranya, halus
perasaannya, mahir dalam pekerjaannya, manis tutur katanya bak lisan atau
nilisan” (Ramayulis, 1998: 4). Sedangkan pengertian pendidikan Islam dari basil
seminar Pendidikan Islam se-Indonesia tahun 1960 memberikan pengertian
pendidikan Islam adalah "Sebagai bimbiogan terhadap pertimbuhan rohani dan
jasmani mernrut ajaran Istam dengan hilmat mengarahkan, mengajarkan, melatih,
mengasuh dan mengawasi berlakunya semua ajaran Islam" (H.M. Arifin, 1993:

14-15).

Dari pengertian di atas menjelaskan adanya bimbingan dan pengarahan
yang seimbang antara aspek jasmeni dan rohani terhadap peserta didiknya
melalui proses pendidikan Islam.

Sebagai sasaran bimbingan dan pengarshan pada anak adalah fitrah atem
potensi dasamya Sedangkan potensi dalam diri anak / mamusia terletak pada
Eoimanan, Timy pengetaiuan, akhlak (moralitas) dan pengalemanya” (ELM.
Arifin, 1993: 32). Adapun yang dimaksud pemulis dengan “Analisis Konsep
Hukuman Bagi Anak Dalam Pendidikan Jslam” adalah penyelidikan tentang suatu

proses pendidikan yang dilakukan pendidik muslim dalam membimbing dan



mengarabkan anak yang melakukan pelanggaran atan kesalshan agar menyadari

dan memperbaiki perbuatannya melalui proses pendidikan Islam sehingga

tercapai tujuan yang dibarapkan.

C. Identifikasi Masalah
Berdasar latar belakang masalah di atas masalah yang dapat diidentifikasi
sebagai berikut :
Dalam proses pendidikan dipertukan metode-metode tertentu agar tercapai
suatu tujuan pendidikan yang diinginkan diantaranya dengan metode hukuman.
1. Metode hukuman dalam pendidikan belum diterapkan secara maksimal.
2. Mumculnya masalah-masalah dalam panggunaan hukuman.
3. Munculnya masal ah-masalah akibat dari penerapan hukuman.
4. Hukuman seringkali berubah menjadi tindak kekerasan.

5. Penerapan hukurman Jebih menonjo! dibandingkan dengan penerapan metode yang

jain.

D. Pernmmsan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah penulis kemukakan, maka

penulis merumuskan masalahnya sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep hukuman dalam pendidikan Islam ?

2. Apa tujuan dan akibat pemberian hukuman dalam pendidikan Islam ?

3. Bagaimana pengguuaan hukuman bagi anak dalam proses pendidikan Istam?
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E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a Untuk mengetahui hakekat hulkuman dalam pendidikan dalam mencapai tujuan
pendidikan Islam.
b. Untuk mengetahui sejach mana efektifitas penggunaan hukuman dalam proses
pendidikan Islam untuk meluruskan perbuatan anak didilmya.
¢. Untuk mengetabmi sarat-sarat yang harus diperhatikan pendidik dalam rangka
memperbaiki atan membetulkan kesalshan anak dengan menggumakan metode
hukuman.
2. Kegunaan Penelitian
a. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan
pendidik atau orang tua dalam menggmakan metode hulaiman dalam proses
pendidikan hingga tercapainya tujuan pendidikan Isiam.
b. Dari hasil penelitian, diharapkan dapat membantu memecabkan masaish
pendidikan yang berkaitan dengan alat atau metode pendidikan berupa

metode hukuman.

F. Tlaah Pustaka
Datam ilmu pendidikan dikatakan babwa mengiukum adalsh suatw cara
mendidik yang negatif, oleh karena itu dalam menggunakan cara ini harus sangat
berhati-hati dan baru boleh dilakukan jika dengan cara lain seperti memberi
penjelasan, menga)ak bicara belum membuahkan hasil, hal ini dianggap masih lebih

baik dibanding sikap acuh tak acuh Dengan hukuman anak masih merasa
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diperhatikan karena pada dasarnya getiap anak atau orang mempunyai kebutuhan
untuk diperhatikan (Alex Sobur, 1986: 38).

Hukuman dapat menyegerakan anak untik memperbaiki kesalahannya namun
bila pendidik terlalu gering menghukum anak, anak skan kebal dan tidak merasakan
atan menyadari babwa iy suatm hukuman, dsn akan mengulangi kesalahan
berikutaya Yang lebih membahayakan lagi apabila pendidik kurang mengetahui cara
penggunaan tukuman karena akan menjadikan anak menjadi penakut yang
berlebihan, keras kepala, berjiwa lemah yang akan menghambat perturnbuhan dan
i)erkembangannya. Oleh karena itn suatm pemberian hukuman haruslah tetap
memberikan hubungan yang saling pengertian dan serasi antara pendidik dan anak
didik Anak didik barus mendapat kezan bahwa hukuman itu untuk kepentingannya,
hukuman yang setimpal akan merupakan bukti adanya perhatian orang tua atau
pendidik yang akan bermanfaat bagi perkembangannya, karena tidak ada maksud
orang tua untuk memoj okkan anak melalui hulumar.

Skripsi ini diilhami oleb skripsi karya Suyitno dengan judul ‘“Konsep
Hhukuman Dalam Pendidikan Islam Bagi Anak (Suatu tinjauan pacdagogis)”. Dalam
gkripsinya ia menuangkan konsep-konsep yang ditawarkan ofeh para ahli pendidikan
tentang hal-hal yang berkaitan dengan metode dan pelaksanaan hukuman dalam

pendidikan Islam Mepuruinya hukuman adatah sebagai usaha perbaiken dalam
menyadarkan anak dari pelangaran atau perbuatan yang keliru untuk tercapainya

tujuan pendidikan
Penggunadn tukuman dalam proses pendidikan Islam menggunakan langkah-

langksh sebagai berikit:
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1. Anak dinasehati dengan singkat dan jelas yang disertai demgan sikap temah
fembut dan dilakukan pula deagan cara menutupi kesalshannya

2. Apabila belum berhasil maka langkah selanjutnya dilakukan dengan anceman
yang menjerakan, misaluys: membuka cela atau rahasia di depan orang lain.

3. Untuk langkah yang ketiga, jika belum berhasil maka dengan hukuman fistk yakni
dengan menggunakan tangan atau gesuatn benda yang ringan dan tidak
membahayakan badan.

Sedangkan syarat yang harus diperhatikan pendidik dalam memberikan
‘hukuman adalah :

1. Hukuman dilakukan dengan cara bijaksana.

2. Penggunaannya dilakukan dengan dasar cinta dan kasih sayang

3. Hukuman diterapkan guna membantu anak didik dalam mencapai tujuan
pendidikan Istam (Suyitno, 1997: )-

Sedangkan skripsi yeng penulis angkat dengan judul “Analisis Konsep

Hukuman Bagi Anak dalam Pendidikan Islam” adalah lebih menyoroti tentang

p metode hukuman bagi anak dalam proses pendidikan Islam

bagaimana agar konse
yang ditawarkan dapat diterapkan sebagai metode alternatif yang efektif. .~

G. Metede Penelitian
1. Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini bersifat fibrary research sehingga penulis dalam
mepgumpulkan data dengan cara riset perpustakan, artinya sumber data berupa

konsep dan teort dari para ahli metalut penelitian terhadap buku-buku, makalsh,
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hasil work shap, maijalah dan sumber data lain yang relevan dengan judul yang
penulis angkat Adapun metode yang penulis gunakan adalah metode

dokumentasi, metode dokumentasi yaitu metode untuk mencari data mengenai hal-
hal atay variabel yang berupa cafaian, transkrip, buku, surat kabar, majalah dan

{ain-lain (Suharsimi Arikunto, 1996: 234).

Sedangkan sumber data di atas dibagi menjadi dua sumber yaitu :

a. Sumber pokok yang digimakan dalam penelitian ini adalsh:
1) Bulkm Dasar-dasar Pendidilcan Islam karya M. Athiyah Al Abrasy.
2) Bulm Iimy Pendidikan karya Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati.
3) Buku Pendidikan Anak Dalam Istam karya Abdullah Nasih Ulwan.

b. Sumber-sumber lain yang erst kaitannya dengan data yang dibutubken dalam

penelitian ini.

2. Metode analisa dafa

Data-data yang telah diperoleh kemudian disusun dan disnalisa. Karena

penelitian ini bersifat Library research maka enalisa yang pemilis gunaken

adalah metode deskriptif, metode ini untuk menyelidiki teori dengan pengumpuian

dan penyusunan dat2 sekaligns menganalisa dan menginterpretasikan data tersebut

(Winamo Surahmad, 1982: 139).

Dalam menganalisa dap menyusun data penmlis menggunakan metode

berfikir sebagai berilut:

a Deduktif, cara berfikir ini digunakan untuk menganalisa data yang berangkat

dari pengertian atan kaidah yang bersifat umum, kenmdian keumumsan it

diteliti untuk dapat memecahkan persoalan yang kimsus.
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b. Induktif, cara berfikir yang berpijak pada fakta-fakta atan peristiwa-peristiwa

yang bersifat khusus, yang kepmdian fakta khusus itu digeneralisasikan

menjadi bersifat umum.

Deduktif induktif, metode ini digunakan secara bersama-sama untuk dapat

menarik kesimpulan.

d. Komparatif, diganskan untuk menganalisa data dengan cara membandingkan
antara teori yang sam dengan yang lainnya atau faktor yang sats dengan yang

lainnya yang berkaitan dengan fenomena yang diteliti (Winarno Surahmad,

1982: 143).

H. Sistematika Pembahasan
Untuk menjelaskan pokok-pokok pikiran slaipsi ini maka penulis

menggunakan gistematika sebagai berikut:
pada bagian awal skripsi, merupakan bagian formalitas yang meliputi:

Halaman judul, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto,

halaman persembahan, kata pengantar dan daftar isi.

BAB 1 Pendahuluan dalam bab ini meliputi: latar belakang masalah,

penegasan istilab, identifikasi masalal, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB II. Tinjauan umum tentang hukuman dalam pendidikan yang meliputi:

Pengertian hukuman dalam pendidikan, Dasar penggunaan hukuman dalam

pendidikan, teori-teori hukuman dalam pendidikan, macam-macam hukuman dalam
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pendidikan, tujuzn penggunaan hokuman, serta kelebihan dan kekurangan metode

hukuman dalam pendidikan.
BAB T Kosep pendidikan anzk dalam Islam yang meliputi: pendidikan

Islam, anak dalam pendidikan Istam, larikulum pendidikan Islam dan konsep

pendidikan anak dalam Islam.

BAB IV. Aplikasi lukuman dalam pendidikan Islam yang meliputi syarat-
syarat penggunaan fukuman dalam pendidikan Islam, langkah-langkah penggunaan
huluman datam pendidiken Islam, analisa akibat pemberian hukuman bagi anak

dalam pendidikan Isiam, dan problematika penerapan hukuman dalam pendidikan

Isiam.
BAB IV. Adalah bab peputup yang berisi kesimpulan, saran-saran dan kata

penutup.
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BAB H
TINJAUAN UMUM TENTANG HUKUMAN DALAM PENDIDIKAN

A. Pengertian Hukuman Dalam Pendidikan
1. Pengertian Hukuman
Seorang anak dapat tumbuh besar dan mempunyai landasan Islam yang
gempurna, beradab gosial dan berdisiplin yang tinggi adalah melalui proses
belajar dan pendidikan pada masa kecilaya Dalam proses ifu, tidak segan-segan
georang pendidik menggunakan hukuman dalam melakukan pelurusan terhadap
pelanggaran yang dilakukan atas peraturan terienfu, karena pendidik beranggapan
bahwa hukuman adalah alat yang dapat menyegerakan terjadinya pelurusan atau
perbaikan atas kesalahan anak.
Dalam hal ini pengertian hukuman adalah pendenitaan yang dengan
sengaja diberikan kepada orang lain dengan tujuan tertentu atas suatu
am kamus Istilah Pendidikan dan Umum hukuman diartikan:

pelanggaran. Dal

«Syafy perbuatan dimana seorang sadar dan sengaja menjatuhkan

pestapa kepada orang lain dengan tujum memperbaiki dan melindung;
dirinya dar kelemahan jasmani dan rohani schingga terhindar dari

sega]apelmggarﬂn’ (Sastrapradja, 1981: 201).
Dengan demikian dapat disimputkan bahwa hukuman adalah suvatu

tindakan yang dilakukan seseorang kepada orang lain dan mentmbulkan rasa jera
dalam dirinya akibat pelanggaran yang dilakukan.
2. Pengertian Pendidikan
Uptuk dapat meperapkan metode huluman dalam proses pendidikan maka

harys memahami proses pendidikan itu sendiri. Untuk lebih jelasnya pemulis

16
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jelaskan pengertian pendidikan. Pendidikan secara“étimologi berasal dari bahasa
Yunani paedagogik, paedagogik terdiri dari dua kata yaitu PAES yang berarti
anak dan Ago yang berarti aku membimbing, jadi paedagogik berarti aku
membimbing anak.

Sedangkan menurut Abu Ahmadi, Nur Uhbiyati dari segi esengialis
mendidik dapat dirumuskan sebagai berikut :
a Prof Dr. M.Y. Langeveld, mendidik adalah pengaruh anak dalam usahanya

membimbing anak, agar menjadi dewasa.
b. Prof Y.HLE.Y. Hoogeveld: mendidik adalah membantu anak, supaya anak itu

kelak cakap menyelesaikan tugas hidupnya atas tangeungan sendiri.
¢. Dr. Sis Heyster: mendidik adalah membantu manusia dalam pertumbuhan, agar

kelak mendapat kebahagiaan tfalin atas usahanya tanpa menggangeu orang lain.
d. Prof S. Brojonegoro: mendidik berarti memberi tuntutan kepada manusia yang

belum dewasa dalam pertumbuhan dan perkembangan, sampai tercapainya
kedewasaan dalam arti rohani dan jasmani (1991: 71).
Menurut AG. Soejono Pendidikan adalah usaha orang dewasa terhadap anak,
untuk mendewasakannya agar dapal memenuhi tugasnya sebagai makhluk
Tuhan, sebagai manusia, seba_gaj warganegara, sebagai anggota masyarakat
dan sebagai individu yang terdiri aias jasmani dan rohani (tt: 35).
Kedewasaan menurut Hadari Nawawi adalah kemandirian (individualig)
gebagai sam diri dan kebersamaan (sosialitas) yang dijalankan sesuai dengan
petunjuk Allah, dan kemandirian itu sesuai Jengan norma-norma yang berasal
dari masyarakat maupun nOrMa-norma yang bersumber dari Allah itu sendiri.
Setelah kedewasaan itu tercapai, diharapkan anak didik mampu menjaga dirinya
gendiri, tidak bergantung pada orang lain, mampu mempertanggungjawabkan
sikap, cara berfikir dan tingkah lakunya pada dirinya, Allah, Masyarakat dan

bangsanya (1993: 116).
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Dari pengertian di atas dapat dipzhami bahwa pendidikan merupakan
kegiatan yang didasari kesadaran yang dilakukan oleh orang dewasa (pendidik)
yang berupa bimbingan, pengarahan, nasehat, yang bertujuan untuk membantu
perkembangan anak didik menuju kedewasaan sehingga dalam kehidupannya akan
bermantaat.

3. Hukuman Dalam Pendidikan

Hukuman dalam pendidikan dapat diartikan sebagai suatu tindakan yang
ditakukan kepada anak, yang mana tindakan itu mengakibatkan suatu penderitaan
yang dirasakan oleh anak dan hal ini dilakukan atas smatn kesalahan yang
dilakukan terhadap tatanan yang gudsh ditentukan dan disepakati.

Menurut ahli pendidikan hukuman dalam pendidikan diartikan sebagai
suatu perbuatan yang dijatuhkan secara sadar dan sengaja pada orang lain
sehingga menimbulkan rasa nestapa pada dirinya baik jasmani dan rohani (Abu
Ahmadi, Nur Ubbiyati, 1991 150).

Sedangkan menurut Zaenuddin dalam bulunya Sefuk Beluk Pendidikan
dari Al-Ghazali menjelaskan hulamman adalah:

«gyaty perbuatan dimana seseorang sadar dan sengaja menjatmhkan

nestapa pada orang lain dengan tujuan ushik memperbaiki dan metindungi

dirinya sendiri dari kelemahan jasmani dan rohani, schingga terhindar

dari segala macam pelanggaran (1991:86).

fukuman ialsh penderitaan yang dengan sengaja kita berikan kepada
orang lain dengan tijuan tertentu karena suaty pelanggaran (Sikun Pribadi,

1987: 7).
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Dari pengertian di atas, perbuatan yang dijatuhkan tidak boleh dipahami
sebagai perbuatan atas sekehendaknya Oleh karena it hukuman yang dimaksud
penulis dalam skripsi ini adalah tindakan atau perbuatan yang dilakukan secara
sadar dan sengaja yang menimbutkan penderitaan baik fisik mampun psikbis

terbadap anak didiknya Hal ini dilakukan apabila pendidik benar-benar

" mengetahui kesalshan yang diperbuat, dan hukuman itu diberiken untuk

memperbaiki kesalahannya

Dalam menjatuhkan hukuman yang penting harus didasarkan atas rasa

kasih sayang dan menanamkan pengertian pada anak. Sehingga penderitaan yang

diperoleh dapat dijadikan cerminan atan pendorong, bahkan pedoman perbuatan
anak untuk perbuatan yang ditetapkan dalam proses pendidikan. Sehingpa
huluman yang diberikan benar-benar mampu membantu tercapainya tujuan yang

diharapkan

4. Pengertian Huluman dalam pendidikan Islam

Pengertian hukuman dalam pendidikan Islam pada intinya sama dengan
pengertian hukuman dalam pendidikan secara umum.

M. Athiyah Al-Abrasy meagemukakan pengertian hukuman dalam
pendidikan Islam jalah : sebagai tuntunan dan perbaikan, bukan sebagai hardikan
gtan balas dendam (1970 153).

Dari pengertion tersebut menurut penulis hukuman dalam Pendidikan
oiam adalah suatu perbuatan yang mengandung unsur penderitaan yang bertujuan
gebagai tumtunan dan perbaikan, schingga jaub dari kekerasan dan resa balas

dendam. Kata tuntunan mengandung makna bimbingan yang dilakukan secara
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bersama, artinya anak yang melakukan kesalahan diberi pengertian, bimbingan
dan arahan datam pembetulan kesalahanmnya tersebut Sedangkan kata perbaikan
mengandung arti memperbaiki sesuatu kesalahan-kesalahan anak didik yang
dilakukan dalam proses pendidikan

Dalam Islam hukuman diberikan bukan sekedar menyakiti, namun
hukuman ity mempunyai tyjuan sebagai ugaha perbaikan untuk menghindari

kesalahan yang lebih fatal.

B. Dasar Penggunaan Hukuman Dalam Pendidikan
Kebolehan menggunakan metode hukuman khususnya hukuman badan bagi
anak dalam proses pendidikan Islam mengacu pada hukuman dalam Islam. Hukuman
dalam Islam dimaksudkan guna memelihara dan menjaga kebutuhan primer dari
kebutuhan hidup umat manusia, kebutuhan primer ity para mujtahid dan ulama ushul
figh membagi pada lima perkara yaitu, menjaga agama, menjaga jiwa, menjaga
kehormatan, menjaga akca} dan menjaga harta benda yang dikenal dengan nama Adh-
Dharurigyat al-Khams (lima keharusan) atan Kulliyyat al-Khams (Abdullah
Nashih Ulwan, 1999: 303).
Untuk maslahah tersebut syari’at Islam meletakan hukuman gyuna mencegah,
memberi pelajaran bagi orang lain, mendidik dan mengatur kehidupan manusia
hingga tercipta kehidupan yang tenang, pemuh kedamaian, keamanan dan
Ketentraman. Sedangkan hukuman-hakuman dalam Islam yang dimaksud yaitu budud,
gishash dan ta’zir. Selanjutnya penulis jelaskan pengertiannya sebagai berikut :
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1. Hudud merupakan fukuman yang diberikan kepada seseorang akibat dari

perbuatannya dan telah ditentukan kepastian hukumnya oteh Al-Qur'an. Hukuman
ini jika syaratya dipenuhi tidak mungkin dibatalkan.
Contoh, hukuman yang masuk katagori ini diantaranya pencurian, peminum barang
yang memabukkan, penuduh zina yang tidak terbukti tuduhannya, maka had
(hukuman) yang ditentukannya adalah had mencuri yaitz potong tangan, sedangkan
had menuduh zina tidak terbukti yaitu dicambuk 80 kali.

2. Qishash, gishash mirip dengan hudud namun pada qishash ada kemungkinan

hukumannya dibatatkan atau dimaatkan. Qishash diberlakukan pada penganiayaan

fisik yang menyebabkan kematian atan cacat, namun gishash dapat dibatalkan
manakala pada suat kasus, korban atau ahli warisnya memaatkan atan mesarik
tuntutannya.

3. Ta’zir, bentuk tukuman ini tidak ditentukan, ini diberlakukan untuk perbuatan

melihat yang tidak ada hukumannya dan dsserallkan pada hakim (Abdurrahman

Saleh Abdullah, 1991: 237-238).

Dari uraian di atas, tukuman fisik vyang diberlakukan dalam proses

pendidikan dapat dilakukan oleh seorang pendidik guna meluruskan dan
memperbaiki kesalahan untuk tercapainya tjuan pendidikan tersebut karena

fukuman it diberikan bukan bermaksud menyakiti. Coatoh ayat yang menunjukan

kebolehan menghukusm sendiri terdapat dalam Al-Qm‘an surat An-Nisa’ ayat 34 :

g 2
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Artinya : Wanita-wanita yang kamu khawatiri nusyuznya maka naschatilah mereka
dan pisabkanliah mereka dan pulnilah mereka, kemmdian jika mereka
mentaatimmu, maka janganlah kamm mencari-cari  jalan  umtuk
menyusahkannya (Al-Qur'an dan Tarjamah, 1994: 122).

Dari Firman tersebut, menurut pemahaman penulis, bahwa seorang suami
diperkenankan memperbaiki tingkah laku istri yang melakuken pelanggaran atan
kesalahan. Yakni pada istri yang nusyuz (meninggalkan kewajiban bersuami istri)
dengan menasehati terlebih dahulu, apabila belum berpengaruh, maka tindakan
selanjutnya memisahkan diri dari tempat tidur mereka Jika belum berhasii seorang
suami boleh memukulnya.

Dari uraizan di atas secara nyata hukuman badaniah disetujui oleh Al-Qur'an
dalam situasi-situasi tertentn yang tidak ada kattannya dengan proses yang legal. Hal
ini juga didukung oleh Kohnstamm, seorang tokoh pendidik Belanda yang membela
pentingnya hukuman dalam pendidikan. Khonstamm menyatakan, bahwa buknman ity
perlu untuk pendidikan kata hati, yaits dengan hukuman diharapkan anak didik dapat
menyadari kesalahannya (Sikun Pribadi, 1987: 6).

Demikian hainya dengan anak didik, jika anak melslakan kesalahan atan
pelanggaran, baik menyangiat norma agama atau aturan yang ada dalam masyarakat,
usaha pertama yang dilakukan adalah menasehati dengan lemah lembut dan

menyentuh perasaan, jika dengan usaha ity belum berhasil, maka bisa menggunakan

pularian (huknmean fisik).
Dalam melaksanakan imiauman badan (pukulan) jangan sampai menimbulkan
cacat badan, dan buluman ite diberikan harus sesuai dengan tujuan yang hendak

dicapai, mluman sekedar alat, oleh karena itu hukuman tidak boleh dilaksanakan



demi hukuman itu sendiri, namun hukuman dilakukan sebagai kekuatan pendorong

atas tugas dan tanggung jawab manusia.
Hukuman itu dilakukan demi untuk menghindari, terjadinya bahaya yang lebih
bewar. Karena Allah sendirilah yang nantinya akan mengadzab manusia yang

melanggar aturanNya. Hal ini sesuai dengan Firman Allah surat Taubah ayat 74:

? }ﬁ—-'\}"ie\u»-_# Y 3 \I\J REVR ‘N FEAR Lo

Atti . “Dan jika mereka berpaling, niscaya Allah akan mengadzab mereka
dengan adzab yang pedih di dunia dan di akhirat” (Depag, 1994: 291).

Oleh karena itn manusia harus berhati-hati dan berusaha meluruskan sedini
mungkin atas kesalahan-kesalahan yang terjadi agar terhindar dari adzab Allah
Karena Allah telab memerintahkan manusia untuk berbuat baik dan memeiihara

At-Tahrim ayat 6 :

IT\;:\[_' r:‘_[,'_:_"':.‘l_.»:\...‘)\“-y. _,(C'_ g T S g_\li‘ % ||( \_r\l . \j H 1
-orang yang beriman peliharalah dirimn dan keluargamu dari
api neraka .. _ (Depag, 1994: 951)

Penggunasn tukuman dalam proses pendidikan dipengaruhi oleh yang

menggunakan, dalam menerapkan hukuman pendidik harus mempunyai wibawa atau

kedudukan yang harus dihormati oleh anak. Semakin tinggi kedudukan atan wibawa

georang, peﬂdidik dalam memberikan hukuman, maka akan semakin besar

pengaruhnya terhadap s terhukum. Hal ini dimaksudkan agar hukuman ity mampu
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membangkitkan semangat untuk menyadari dan menginsyafi terhadap pelanggaran
yang telah diperbuatnya dan mampu menghindari perbuatan yang salah dimasa yang

akan datang
Pendidik dalam memberikan hukuman mempunyai motivasi yang berbeda-

beda, hal in1 sangat bertalian erat dengan pendapat tentang teori-teori hukuman. Ada

beberapa teori yang dikemukakan oleh para tokoh pendidikan, antara lain, teori yang

dikemukakan oleh Ngalim Purwanto, yaitu

Bl 7
1. Teori Pembalasan

2. Teon Perlmdmgan

3. Teori Ganti Kerugi
4. Teori Menakut- nakutl (1988: 238).

Selain itn ada juga teori yang dikemukakan ofeh Abu Abmadi dan Nur
Uhbivati dalam bukunya “Itmu Pendidikan teori hulannan itu adalah

1. Teori Menjerakan

2. Teori Menakut-nakuti

3. Teori Pembalasan

4. Teori Ganti

5. Teori Perbmknn (1991: 154-155).

Untuk memberikan kejelasan teori-teori di atas, maka penulis skan

menjelaskan maksud dari teori tersebut safu persafu beserta contohnya sebagai

berilait :
1. Teori Pembalasan

Teori ini digunakan karena pendidik kecewn, baik kekecewaan ifu

dari anak secara langsung afau kekecewaan itu berhubungan dengan

orang lain atat pembalasan terhadap kelalaian atau pelanggsran yang telsh

dilakuken seseorang terhadap dirinya.
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Misalnya pendidik yang dikecewakan atan direndahkan dihadapan orang
lain, kemudian pendidik menghukum anak tersebut dengan alasan anak tersebut
tidak tahu sopan santun terhadap pendidik. Sedangkan yang berlmbungan dengan
orang lain misalnya, seorang istri yang bertengkar dengan suaminya, lalu
kesalahannya dilampiaskan pada anaknya

2. Teori Perbaikan
Teori ini diterapkan untuk memperbaiki kesalahan yang dimutai dengan
memberikan pengertian, peringatan dan nasehat supaya timbul kesadaran untuk
tidak mengulangi kesalahannya. Teori ini bersifat mendidik dan bersifat korektit
yakni anak ikut serta dalam pembetulan kesalahan atan pelanggarannya, kemudian
anak memperlihatkan keinsyatannya dengan sungguh-sungguh melalui perbuatan
lahiriah manpun batinialmya Teori inilah yang diterima oleh dunia pendidikan

Contoh anak yang tidak man belajar, tidak bijaksana apabila pendidik
langsung memarahi atau bahkan mengatasinya dengan pukulan tangan ketubuhnya
Menurut teori ini pendidik harug mencari peayebabnya dahulu mengapa si anak
tidak man belajar, kemudian memberi pengertian manfast belajar bagi dirinya
dan pasehat yang membangkitkan semangat belajar atau apabila anak mengalami
kesulitan maka pendidik harus meagarahikan dan membimbingaya

3. Teori Perlindungan

Teori ini digunakan untuk melindungi lingkungan dari perbuatan yang

merusak dan merugikan linglungan tersebut. Contoh: seorang anak yang meacuri,

hal ini merugikan orang lain, merusak linglungan sehingga suasana tidak aman,
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maka anak itu harus dihukum sehingga anak lain tidak ilat mencuri karena
mengetahui hukumaniya.
4. Teori Ganti Rugi

Teori ini digunakan pendidik dengan sebab anak meltakukan kesalahan
atay hat yang merugikan orang lain, maka anak ini harus dapat bertanggung jawab
atas perbuatannya itn. Contoli: seorang anak yang membuat kesalahan dengan
merobek buku temannya maka si anak mendapat sangsi atay hukuman mengganti
buku yang robek dengan uang atau dengan bukunya.

5. Teori Menakut-nakuti
Teori ini bertujuan untuk menimbulkan rasa takut kepada si pelanggar

akan akibat perbuatannya sehingga ia akan selalu takut dengan perbuatan itu.
Contoh : anak yang rewel atan sulit diajak tidur kemndian ansk diajak ketempat

yang gelap dan ditakut-takuti yang menimbulken rasa takut, maka dengan terpaksa
anak akan tidur dengan sendirinya
6. Teori Menjerakan
Teori ini diterapkan supaya snak sesudsh menjalani hukuman merasa jera
(kapok) untuk meogulangi kesalahan itu dikemudian hari. Contoh: anak yang tidak
man sekolah oleh pendidik tidak diberi uang saku sampai anak itu man
sekolah lagi.
Bermacam-macan teori di atas, teori perbatkan yang hanya bisa diterima di
dunia pendidikaﬂ, karena teori ini bersifat korektif yang mendidik Sedang teori

menjerakan dan menalut-palati kurang mengandung nilai edukatif, meskipun dalam
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kondisi tertentu bisa digunakan. Teori ganti rugt bukan proporsinya digunakan
terhadap anak tetapi untuk orang dewasa dalam kondist tertentu bisa digunakan

Untuk teori melindungi bisa digunakan dengan catatan, hukuman yang

dijatubkan tlidak terlalu membahayakan terhadap anak, namun hanya bersifat
peringatan saja. Adapun teori yang tidak bisa diterapkan dalam dunia pendidiken

adalal teori balas dendam, karena tidsk mengandung nilai edukatif bahkan berakibat

negatit bagi anak.

Jadi menurut penulis, hukuman dalam pendidikan didasarkan pada teori-teori

hukuman yang bersifat paedagogis. Sehingga akan terhindar dari perbutan sewenang

wenang yang, mengarah pada tindak kekerasran di dunia pendidikan. Sebab
dijatuhkannya hukuman dalam proses pendidikan untuk meluruskan kesalahan agar

tercapai tujuan pendidikan yang diharapkan.

. Macam-macam Hulunsan Daiam Pendidikan

Ada beberapa perbedaan datam menggolongkan macam-macam hukuman

dalam pendidikan. perbedaan itu dikarenakan pengmmasnnya yang berbeda-beda

sehingga ada hukuman yang persifal mendidik dan bahkan hukuman yang tidak

mendidik sama qokali.

Untuk lebih jelasnya, penulis akan mengemukakan beberapa pendapat dari

{okoh pendidikan. Antara lain sebagaimana dilkutip Abu Abmadi dan Nur Thbiyati

datam bukunya “J/n pendidikan” membag hukwman ke dalam 4 nacan:, vaita -
dendanm yaith orang vang mernsa tudak senarg karena anak

§ Huloyron membalas
faln ditukum. Orang tna merasa senang sl s fow
g A as karena

berbual saldi. anak

berliasi] menyakiti anak. -
2. Hulkuman badan atau Ja5mzH hukuman i1 memberi akibat vang mergikan anak
oF i

karena hahtan dapaf menimbulkan gangguan kesehatan bagi sy anak
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3. Hukuman jeruk manis (sinaas appel) meauut tokol
T L ! 1 yang mengenntkakan teori ini
Jan Ligthart ynity anak ye erlu i i i e
hmin},ﬁ_ yoity anak yang nakal tidak perlu dilnloumn tetapi didekati dan diambil
4. Hukuman atam, dikemukakan oleh J.J. Roussean dari aliran Naturalisme, Jika
ada anak yang nakal jangan ditulum, biarlah jera dengan sendirinya {1991: .157)

Dari penjelasan di atas, penulis berpendapat bahwa hukuman badan dan

hiduman alam adalah hukuman yang bersifut kurang mendidik. Sedangkan hukuman

balas dendam sama sekali tidak ada nilai pendidikanya

Selain pembagian di atas, ada pembagian hukuman berdasarkan tingkat

perkembangan anak, dalam hal ini William Slern yang dikutip Ngalim Purwanto

membedakannya menjadi 3 macam vaitu

fif, dimana penderitaan akibal dari pemberian fkuman ada

1. Hukusuan Assosid
rhuatan pelanggaran yang dilakukannya atsy hukuman ilo

kaitannya dengan p¢
dinssosiasikan dengan pelanggarannya
Hukurman ogis, yaitu huluman yang diberikan adalah sebagai konsckwensi logis
dari pekerjasn atall pelunggaran yang dilakukanya, dan hukuman ine diherika;
pada anak yang cudah memahami perbuatan salah dan benar serta akibat dari

perbuatan calah dan benar ity
3. Hulman Normatif atal moril. Hukuman ini dilakukan terhadap terhadap

pelangguran engenai  NOIMA-NOINIA etika, hukuman ini dimaksudkan  untuk
memperbaiki kegalahan agar selaly berbual baik dan menghindari kejahatan

(1988: 241-242).

jan macam-macamn hulaimarn yaag, clikemukakan oteh Willtam Stern i

3]

Pembag

atas, menuitt pcmlhs bisa dsglmakan dalam dunta pendidikan tetapi dengan catatan

pengguRMANIYVA (linesnaikan dengan jiwa dan kepribadian anak. Sebab apabila hanya

didasarkan usia <dan perkembangan anak akan terjadi kesalaban  peuggunaan

lmkunens, (Iﬂlml] sl ':lll%lk yang H#UHEE XL el p'i‘-l'kt‘-tllllimgmmya belum tentu

mempunyai kepribmhan yang sama. Sehingga dalam menghakum anakpun harus

. . ; ax M i qQ i { e
digeguaikan dengan kept ‘padiannya disamping nxia dan perkembargan anik.
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Dari berbagai macam bukuman tersebut Udak semua jenis hukuman dapat

diterapkan dalam dunia pendidikan. Tugas pendidik sebagai pembimbing dalam

mengarahkan anak didik harus bisa memilih macam atan jenis hukuman apa yang

dapal  dijadikan  sarana anfuk  memperbaiki  kesalahan  anak melalm  proses

pendidikan.

Ag. Soejono memberikan penjelasan balwa wetode di atas disesuaikan

dengan usia anak, ia mencontobkan pada masa kanak-kanak usia 1-7 tahun lebih pas

kalan diberi hukuman assogiatif atau tingkatan assosiatil Untuk usia 7-13 talum

(masa intelek) maka {cbih sesuai dengan tingkatan pengertian atan lwkuman logis

gedangkan pada usina 13-18 talun yaitu tingkatan moril atan hikuman normative

(t: 167).

. Tujuan Pengpunaan THukuman

Tujuan penggunaan damman tidak lepus dart tuuan pendidikan yang hendak

dicapai. Pelanggarail atau kesalahan yang dilakukan anak didik diluruskan dengan

i hukuman, dengan harapan hukwnan itw dapat

guaty  perbuatan dalam bent

cxalahan tersebut sehiugga tujuan yang dikehendaki

membetulkan alav e turuskan k

tercapal.

Sedangkai tagjuian penggunaan hulcuman secara unitn adalah:

1. Hukinnan dindakan untuk membasmi kejahatan atau wmituk meniadakan kejahatan.
7 Huknan diadakan autuk melinduugi "]”’-"Y“""k‘" dari perbutan yang tidak wajar.
3, Hukugtan ¢liadakatt untuk menakuti si pelongga agar neninggalkan perbuatan

vang melanggar itu. by ol o _
4. Hukuman haris Jiadakan untulc segata pelimggaran (Aba Ahmadi, N 1 "hbivati,
1991 1510
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Sedangkan tujuan yang lain hukuman dijatubkan agar anak memperbatki

kesalahan yang dibuatnya, dengan harapan bahwa kesalahan itu tidak (erulang

dikemudian hari, supaya tidak terlanjur jauh meninggalkan ketentuan-ketentuan yang

sudah digariskan, schingga tercapainya suatu fujuan yang telali ditetapkan

Sikap atan perbuatan menghulum yang sckehendaknya sendiri tanpa

memahami tujuannya akan perakibat beralilnya fungsi dart hukuman itu sendiri. Hal

ini sangat tidak dibenarkan dalam pendidikan, karena lukuman dalam pendidikan

lelah diberi batasan dan persyaratan, dan pendidik tidak boleh melanggarnya

AMenumt Sikun pribadi, hukuman dimaksudkan guna mencegah peagulangan

kesalahan atas orang lain (1987: 7). Maksudiya bahwa hnkiman ity digunakan untuk

memperbaiki Losalahan dan itu bukan saja ditujukan kepada pelanggar namun juga
b s < Jugs

pada orang, {uin, sehingga orang lain tidak melakukan perboatan yang sama alas suatu
QFV

perbuatan yang menyimpang dari suatu normsa ataul aturan yaig telah ditetapkan, baik

untuk waktu sekarang dan waktu yang akan datang,

F. Kelehihan dan Kekurangan Metode Hukuman dalam Pendidikan

1. Kelebihan Melode Tlukuman

Secarn teori mauput prakiek, pengginant metode bulounan dalam proses
idi iveaaarkean, hal ini dibesarkan mengac
pendidikan T ]an dibenarkan, i ~parkan mengacy pada penerapan hudud

rshas dan a7 dalam hukem Tslam Nanm dennkian disarankan  supaya
= A (]
borlsati hati dalan proses penggamaanaya, wengingat akibat yung Jitimbullean dari

ap anak didik. batk gecaro fsdomaupnn mengal

e an for frad
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Febolehan  menggunakan  hukuman  dijelaskan  dalam Al-Qur'an,

diantaranya terdapal pada surat An-Najm ayal 31 vang berbunyi -

PR ECIEAN 2 NPT N SV ¢
(LB IAY b Ganaills

Arlinya : “Dan lanya kepunyaan Allab-lah apa yang ada dilangit dan apa yaog
ada di bumi supaya Dia memberi balasan kepada orang-orang yang
berbuat jahat terhadap apa yang telah mereka ketjakan dan memberi

balasan kepada orang-orang yang berbuat baik dengan pahala yang
lebih baik (Surga)” {Depag, 1994: 873).

Ayat di atas menerangkan bahwa Allah akan memberi imbalan kepada
setiap perbuatan manusia. Perbuatan yang baik akan diberi imbalan yang lebih
baik. Demikian halnya dengan perbuatan bunik (hukuman). Oleh karena itu
pendidikan islam mengharapkan penggunaan metode hukuman dalam proses

pendidikan mampu mengantarkan tercapainya fujuan pendidikan Islam,

2 Kelemahan Metode TIukutan

Kelemuhan metode hukuman secara teoritis, bahwa lwkuman dalam
pendidikan tidak semuanyd bisa diterapkan dalam proses pendidikan. Hal ini

dapat dicontohkan dengan teori balas dendam, tcori ganti rugi dan teori

hukusnan alam.
Hukunan ganti rugi misalaya, diragiikan mantaatnya karena seseorang

yang melakukan pelanggaran kemudian hars mengganti kerngian secara mater;
v v ‘

atas polanggarannya TTukuman ini tidsk niempunyai silai didik, karena bagi anak
yang mampu, dengan mudah ia dapat menggnti dan mwembavaya, Tial ini sama
cekali ficak semberi kesan sedikitpin atax hokuuan  vang diterimannya,
Pemikian juga dengan teori hukuman alar dan teori batas dendam (Anur Dain i

1973: 150).
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Schagai suatu metede, hukuman mempunyai resiko yang besar dan
kerumitan dalam penerapamya, untuk dapat mengantarkan tercapainya tujuan
pendidikan yang diharapkan. Besamnya resiko dapat dilihat dari akibat yang
ditimbulkan dari pemberian hukuman pada anak, sedaugkan kerumitan terletak

pada hal-hal yang harus diperhatikan sebelum hukuman itu diberikan. Hal ini

dapat dilihat dari:

a Macam dan besar kecilnya pelanggaran yang dilakukan

b. Siapa yang melakukan pelanggaran, laki-laki atau perempuan.

c¢. Berapa usia dan apa yang melatar belakangi terjadinya pelanggaran.

Disamping itu secara ummun metode hukuman juga masih diragukan

mantaatnya, baik hukuman fisik maupun psikhis. Lebih-lebih untuk hukuman fisik
(bacdan), karena rasa gakil yang diterima belum tentu membuat anak jera atas

kegalahan yang dilakukannya, namun hanya rasa sakit yang diperoletinya dan tidak
berpengaruh dalam jiwanya Digamping itn perluasan penerapanmya yang sering
kali tak diperkenankan, mendapat kritik dari ahli-ahli pendidikan modern yang

menunjukan [)(!r[(‘:l]lf]llgﬂllllya_ Pertentangan ttu ditimjukan peadac

Pertama, hulkuman badaniah menurut mercka tidak sesuai dengan tujuan

pendidikan,  Coutol: Apnk yang tdak  mampn meayelesaikan  soal-goal
matematika, ini tidak masik akal bila iu dipukal atan dijewer sebagai

hulaimannys.
K edua, hukuman ity akan berakibal memberi jarak untars pendidik dan
anak didilaa (Abdw liman Salih A 1994220 230)
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BAB HI
KONSEP PENDIDIKAN ANAK DAL AM ISL.AM

A. Pendidikan Islam
1. Pengertian Pendidikan Islam
Berbicara masalah pendidikan secara teoritis, belum diperoleh pengertian
yang dibakukan, imi terbukti dengan beragamnya batasan yang dikenkakan oleh
pakar pendidikan. Beragamnya batasan pengertian pendidikan itu disebabkan
oleh cara pandang mereka yang berbeda-beda, nammm perbedaan ity tidak

membuat bias pengertian malah berfungsi saling melengkapi safu dengan yang

lainnya
a. Pengertian menurut bahasa
Menurut bahasa khususnya bahasa Arab kata pendidikan yang umum
digunakan adalah kata tarbiyah, ta’lim dan ta’dib,
Ta’lim diartikan gebagai pengajaran yakni mengandung pengertian sekedar
memberitahu atau memberi pengetahuan, tidak mengandung arti pembinaan
kepribadian. Sedangkan kata ta’dib mengandung kata memberi pengetahuan
sekaligus pembinaal dan pemeliharaan.
Mepurut Syed M. Naquib Al-Atas, kata tarbiyah tidak cocok untuk
iotilah pendidikan, tarbiyah mempunyai makna memelibara, mengasuh,

menanggung, memberi, makan, mengembangkan, menjadikan bertambah dalam

pertumbubian, membesarkan dan mgmproduksi hasil-hasil yang sudah matang,

Kata ity Jiambil dart kata tarbiyah dan beberapa bentuk lain yaitu “raba” dan

“l'abba”o Yakﬂi daﬂ akill' kaia “@]adm” atau “ghadzvf’ yang bemﬁ
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memelihara dan mengasuh (1994: 66) Dengan demikian istilah tarbiyah lebih
bermakna pendidikan (kasih sayang) yang bersifat pemeliharaan fisik, bukan
sebagai pendidikan datam arti penanaman pengetahuan Dari beberapa arti
yata di aias tarbiyah, ta’lim dan ta’dib pada dasarnya mempunyai saling
keterkaitan makna, yaitl mendidik yang berarti members pengetahuan
sekaligus penananan tabiat yang baik agar anak mempunyai sifat yang baik
pula. Mengajar berarti memberikan pengetahuan kepada anak agar mengetahui
peristiwa dan proses suafu ilmu pengetshuan. Dalam pendidiksn yang
dipentingkan adalah pembentukan kepribadian anak, sedangkan pengajaran
pada segi intelektualnya (Zuhairini, 1983:27).
. Pengertian menurut istilah
Apabila pendidikan Islam diartikan sebagai usaha sadar yang
dilakukan oleh pendidik baik yang berupa bimbingan atau pengarahan dalam
perkembangﬂﬂ _iasmani dan rohani sebagai potensi insani yang bertujuan agar
ook didik bertanggung jawab dalam menjalankan fungsi hidup dalam
kehidupannya Yang geguai dengan ajaren Islam.
pengertian ini mengacu pada kata ta”dib, yang mana kata ta’dib sudzh

mencakup ilmi dan amal atan penanaman pengetahuan yang tercermin datam

tingkah jaku. Pengertian yang fain

pendidikan isiam adatah usaha orang dev..vasa muslim yang bertaqwa
gecara sadar mengaratkan dan membimbing pertumbuhan serta
perkembangen fltrah (kemampuan dasar) ansk didik melalui ajaran
isiam kearah titik maksimal pertumbuhan dan perkembangan (HM.

Arifin, 1993: 32).
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Sedangkan Ahmad Tafsir membatasi pendidikan Islam sebagai
bimbingan yang diberikan seseorang kepada orang lain agar ia berkembang
secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam (1991: 32).

Dalam buku Prinsip-Prinsip Dasar Pendidikan Isi :
.. o arn, Syahm
Zain meugem.ukakan.pendldlkm Islam sebagai pengembangan fitrah mm‘:;g
atas c?asar ajaran-ajaran Islam dengan dikembangkannya fitrah fersebut,
manusia dapat hidup secara sempurma lahir dan batin (1986: 4).

Dari pengertian di atas ada 4 hal yang harus diperhatikan, yaitu :

1) Usaha mengembangkan sebagai suafu proses kegiatan pendidikan yang
harus dilaksanakan.

2) Fitrah manusia yang menjadi obvelmya.

3) Ajaran agama yaug hendak ditransformasikan  dan  diharapkan
mempengaruhi perkembangan fitrah manusia.

4) Tujuan yang headak dicapai yaitu hidup secara sempurna lahir dan batin
sebagai hasil dari dikembangkannya fitrah manusia.

Dari beberapa pengertian pendidikan Islam di atas dapat kita
simpulkan, yang dimaksud pendidikan Istam adalah suaty proses pembentukan
dan pembinaan atas jasmani dan rokhani manusia melalui proses pengajaran,
bimbingan dan latihan serta pengabdian yang dilandasi dengan uilai-nilai
ajaran Islam gehingga terbentuk pribadi muslim yang tercermin dalam

kehidupan nyaia dalam rangka mengabdi kepada Allah

3 Dasar Pendidikan Islam

yang dimaksud dasar adalah sesuatu yang dipakai sebagai landasan wwtuk

mengadakan sesuati: Pendidikan Islam sebagai suam usaha dalam membentuk
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manusia yang sempuma, maka harus mempunyai landasan yang kuat dalam setiap
aktivitasuya, baik dalam penguasasn materi manpun proses pelakeanaannya
Dasar yang menjadi acuan dalam pendidikan Jstam harus merupakan sumber nilai
kebenaran yang mampu menghantarkan proses pendidikan dan dapat dijadikan

standar nilai yang mampu mengevaluasinya Sedangkan sumber nilai kebenaran

dalam Islam adatah Al-Qur’an dan Hadits.

Untuk lebih jelasnya penulis jelaskan dasar pendidikan Istam, vaitu:

a Dasar Ideal
Dasar ideal adalah dasar utama yang dijadikan gerak langkah dalam

pendidikan Iglam. Menurut Said Ismail Ali yang dinuki! Muhaimin dan Abdul
Mujib dalam bukunya Pemikiran Pendidikan Isiam, berpendapat ada enam

macam dasar ideal pendidikan Islam (1993: 145), keenam dasar itu adalah:

1) Al-Qur’an

Al-Quan  sebaga sumber pertama, merupakan kalam mulia yang

difurunkan kepada Nabi Muhammad, di dalanmya memust ajaran tentang
aqidzh dan ibadah Muhammad sebagai penerima Al-Qu’an juga

ditegaskan uptuk mengajarkannya kepada selurni umat manusie supaya
i borekblak sl Hal ini Karema AL-Qur’an memili keistmewasn

dalam usshe pendidikan manusia, diantaranya adalsh:
2 Menghormati akal mumanusia, semua perahiran yang diberikan Al-
) g selaly memberikm pertinbangan kepada skal mamsia,
walauputt dalam soal aqidah, perintah dan larangsn Contoh: Syarat syah
<ombahyang geseOrang pun harus b :
) Bimbinga Hfmah" artinya walaugun pendidikan ity selatu perlu teori
memberi pedoman dalam perjalanannya, tetapi teori itu timbul dari
 oalitas yANS menyelesaikan masalah manusia



37

c) Tidak menentang firah manusia, dalam ayat Al-Qur’an dalam
pembentukan hulum-tmikum, pokok paagkal aturan tidak lepas dari fitrah

manusia.

d) Penggunaan kisah-kisah untuk tjuan pendidikan, Al-Qur'an penuh
dengan kisah Nabi dalam berjuang menegakkan kebenaran yang menjadi
tanladan bagi pembentukan watak dan tingkah lakn kanak-kanak.

¢) Memelihara keperluan-keperluan sosial (Hasan Langgulung, 1995:
36-37).

Dari ajaran yang demikian itulah orang Islam menjadikannya sebaga dasar
pendidikan Islam. Al-Qur'an merupakan sumber nilai yang absolut, yang

eksistensinya tidak mengalami perubahan sesnai dengan konteks zaman dan

tempat.
pendidiken, di samping it banyak pula ayat yang mengandung pengajaran

yang berhubungan dengan gegala aspek kehidupan manusia, baik jasmant

manpun rokhani, baik untuk urusan dunia atan akhirat Ayat yang

meng.mgkapkan tentang pendidikan antara lain terdapat pada :

Al-Quran Surat Lugman 2yal : 13

\—/-X /_;.,\‘//J{_}gj -:,jn _‘_“‘\j{‘hhh > 75 . - -2
Tobs A AR SUNER YR

—_— " </

a - Dan (ingatiah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, diwakta ia
Artinty memberi pelajaran kepadanya: Hai anakku, janganlsh kamu
mempersekutukan Allah, sesungguinya mempersekutukan {Allah)

adalah benar-benar kedzaliman yang besar (Depag RI, 1994:

654)



38

2) Sunnah Nabi SAW

: Secara etimologi sunnah diartikan sebagai perilaku kehidupan (sirah) yang
! baik dan yang buruk atan suatu jalan yang ditempuh (Af-Thariq
: Al-Maslikhah). Sedangkan secara terminologi sunnsh sebagai segala yang
dipukil dari Nabi SAW baik berupa perkataan perbuatan dan tagrir atan
ketetapan dan selain 1tu (Muhaimin, Abdul M, 1993: 147).

Setelash Al-Qur'an, sunnsh sebagai sumber kedua bagi pengajaran dan

pendidikan Islan dalam pendidikan Islam mempunyai manfaat sebagai

bertkut:

a) As-Sunnah manpu menjelaskan konsep dan kesempurnaan pendidikan
Islam sesuai dengan konsep Al-Qur'an, dan merincinya

. b) As-Sumsh dijadikan contoh metode pendidikan yang ftepat, guna
pendidikan terhadap anak-anak dalam penanaman keimansn di dalam
jiwanya { Abdurrahman An-Nahlawi, 1993: 32).
3) Kata-kata sahaba Nabi (madzhab sahabi).
Sahabat di sini adalah orang yang pernzh berjumpa dengan Nabi SAW dan
ia telah beriman dan mati dalam keadaan iman pule (Mubaimin, Abdul M,

1993: 148). Kata-kata gahabat dijadikan sebagai salah satmi sumber
pendidikan, karena para sshebal mempunyai andil yang besar dalam
perkembangan pendidikan setelah Nabi wafat Sebagai contoh, upaya Abu
Baker dalam membulukan Al-Quran yang dijadiken sumber utama
pendidikan.
4) K emasyarakatan Umat (Masholikhul Murshalah).

Masholikhul Murshalah adalah menetapkan peraturan atau ketentuan yang
fidak ada dalam Al-Quran dan As-Sunnah atas pertimbangan penarikan

kebaikan dan penolakan kerusaken dalam kehidupsn m
(;Iuhaimin, Abdul M, 1993: 149). dupan masysrakat
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Memurut Al Ghozali yang dimaksud maslahah adalah bukan sekedar
menarik manfaat dan menolak madhorot, karena menurutnya menarik
manfaat dan menolak madhorot adalah tujuan makhluk, dan kebaikan
makhluk adalah mencapai tujuannya Sehingga yang dimaksud mashlahah
adalah menjaga agama, menjaga akalnya, memjaga jiwanya, menjaga
kehormatan dan keturunannya serta menjaga harta bendanya (Hasan

Langgulung, 1995: 220). Untuk lebih jelasnya penulis uraikan sebagai

berikit:
a) Menjaga agama

Menjaga agama berarti menghalangi kesesatan dan menghalangi
timbuinya hawa pafsu dan kerusakan yang akan merusak agama (Hasan

Langguhmng, 1995 222).
Oleh karena itu pendidikan harus mengarah pada pencapaian
kemaslakhatan Bgama, sebagai upays pencepaian ftujuan. Sehingga
agama sebagai bingkai pengabdian kepada sang pencipta mampu
menghantarkan tugas yang, diembamnyo sebagai kholifih di bumi,

b) Menjaga jiwa
Menjaga jiwa yaitu memelihara hak hidup yang mmlia dan tinggi. Pada
keseluruhannya meliputi, pemeliharaan terhadap kehidupan dan
keselamatan jasmani, harga diri, kebebasan beketjn, berpikir, dan
berbicara (Hasan Langgulung, 1995: 221).
Dari pengertian di atas dapat dipshami bahwa pendidikan Istam adaigh
sebagai upaya untuk memelihara sekaligns menghormati nyawa dan jiwa
gerta jauh dari pemikiran balas dendam dan penganiayasn atau tindak

. ninal atas diri manusia Hal ini dilakukan demi keadilan dan
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kecintaan pada manusia, tanpa Jiwa yang tenang dan tentram, pengabdian

diri pada Allah baik sebagai makhluk individu maupun makhluk sosial

tidak akan tercapai.

¢) Menjaga akal

Manusia diciptakan Allah mempunyai kedudukan yang tinggi karena
akalnya, akal manusia merupakan kekuatan yang sangat urgen, karena
dengan akal itu pula diharapkan manusia mampu menjatankan tugasnya
gebagai kolifah di burmi.

Menjaga akal adalah upaya memelihara agar 1a jangan rusak
menyebabkan orang yang memilikinya menjadi beban masyﬁgatacl;:ﬁ
menjadi sumber keburukan dan kepedihan (Hasan Langguiung, 1995:

221).
Dengan demikian pendidikan adaiah usaha pemeliharaan akal dan bukan
mematikan akal manusia yang menyebabkan tidak mampu untuk

melaksanakan tugasaya secara wajar.

d) Menjaga kehormaian dan keturunan

Menjaga kehormatan dan Keturunan adalah memelihara jeni '
supaya ia t;erkembans (kust) dalam jasmani, bakat, emo;:i, a?ch[;‘m
agama, yaitn dengan mengatur keluarga supaya di sty anak-anak
perkembang dan mengenal, menikmati kehidupan di bawah lindun
ibu bapak supaya €mMOSt dan pengamatannya berkembang (HMS:

Langgulung, 1995: 222).

Oleh karena it pendidikan sebagai usaha mewujudkan kehidupan yang
harmonis dalam keluargs, berusaha untuk memelihara anak agar tumbuh
dan berkembang dengan wejar baik jasmani dan rohani, bukan malah

embusat anak terkungkung dalam kekerasan yang mengancam jiwanya
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e) Menjaga Harta
Harta sebagai satu sasaran pengabdian diri pada Allsh harus terjaga
dengan baik. Karena dengan harta pula kehidupan akherat akan tercapai.
Dari keterangan di atas menjelaskan bahwa, proses pendidikan yang
mengacu pada dasar masholikhul mursalah adalah dalam rangka
mewujudkan kemaslahatan hidup dalam masyarakat, khususnya pada kelima
aspek di atas, agar tercapai tujuan penciptaan mamisia yang tercantum
dalam tujuan akhir pendidikan.
5) Nilai-nilai dan Adat Kebiasaan (Urf) Masyarakat
Menurut Al-Jurjani sebagaimana dikutip Muhaimin, Abdul M Urf adalah
suan perbuatan dan perkataan yang menjadikan jiwa merasa fenang dalam

mengerjakan suatu perbuatan, karena sejalan dengan akal sehat dan
diterima oleh tabiat yang sejahtera (1993: 150).

Namun demikian tidak semma nilai tradisi masyarakat dapat dijadikan
dasar pendidikan Isiam. Nilai ite dapat diterima apabila:

1) Tidak pertentangan dengan ketentuan nash, baik dari Al-Qur'an maupin

Sunnah
2) Tradisi yang berlaku fidak bertent?ngan dengan akal sehat dan tabiat
sejahtera, gerta tidak mengakibatkan kedurhakaan, kerusakan dan
kemadaratan (1993: 150).

) Hasil Pemikiran Mustim (ijtihad)
Abn Hamid hakim mengartikan ijtihad sebagai upaya sunggnh-sungguh
dalam memperoleh tmkum syara berupa konsep yang operasional, melalui

metode istimbath (deduktif manpun induldif) dari Al-Qur'an dan As-S
(Muhaimin, Abdul M, 1993: 150). unnah

fjtihad dijadikan salah saftu dasar pendidikan Islam karena adanya
perkenibangad, baik dalam pendidikan maupun magyarakat secara umum.

pen afsim_penafsiran terhadap Al-Qur'an dan Sunnsh disesuaikan dengan
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perkembangan itu, karena sifatnya yang lebih operasional maka akan lebih
mudah untuk melakukan pengembangan di masa datang, schingga terhindar
dari pengukuhan terhadap suatu pemikiran.

b. Dasar Operasional

Dasar opersional pendidikan Islam adalah dasar yang secara fangsung
mengatur pelaksanaan peandidikan Islam. Menurut Hasan Langenlung, dasar
operasional pendidikan Islam meliputi:

1) Dasar Historis
Dasar ini merupakan dasar yang memberi persiapan kepada pendidik yang
mengacu pada hasit pengalaman masa ialu.

Menurut penulis dari hasil pengalaman masa lalu tersebut, dapat dijadikas
pelajaran gekaligns pegangan bagi pendidik dan bagi orang yang
berkepentingan dalam pendidikan, dengan mengambil hal-hal yang baik dan

atan merubah hal yang buruk dalam menentukan kebijakan-kebijakan
pendidikan

2) Dasar Sesial
Dasar ini mempunyai kerangka budaya yang pendidikannya ita bertolak dan
pergerak seperti memindzh bug:ga, T::Jnuﬁs dan mengembangkan, artinya

endidik harus mampu memindah sekaligns m b o

gm menghilangkan yang uegatit engembangkan yang positif

3) Dasar Ekonomi

" Dagar ini memberi pemp_ektif tentang potensi-potensi manusia dan

kenangan, materi dan persiapan yang mengaiur sumber-sumbernya dan
bertanggung jawab terhadap anggaran pembelanjasn. Dengan kata lain
bagaimapa pengaturan kenangan untuk kepentingan pendidikan

4) Dasar Politik dan Administrasi
Dasar ini memberi bmgkal idiologi dari mana ia bertolak untuk mencapa
tjuan yang dicita-citakan dan rencana yang telah dibuat
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.
5) Dasar Psikologt T
Ini adalah dasar yang memberi informasi tentang watak pelajar, guru, cara
terbaik dalam praktek, penetapan dan penilaian serta pengukuran secara
berimbang,
6) Dasar Filosotis
Dasar yang memberi kemampuan memilih yang terbaik, memberi arah suatu

gistern, mengonirol dan memberi arah kepada semua dasar operasional
lainnya {1988: 6)

Keenam dasar tersebut berfungsi sebagai dasar yang akan mewnjudkan
realitas kehidupan masyarakat, melalut proses pendidikan yang tidak lepas
dari dasar-dasar ideal pendidikan Islam. Sehingga pelaksanaan pendidikan
{slam akan mendapat dulkungan dari masyarakat yang berimbas pada

kemudahan tercapainya tujuan pendidikan.

3. Tujuan Pendidikan Islam

Dalam setiap aktivitas harusiah berorientasi pada twuan dari tatanan yang
jolah ditetapkan. Sebagaimena penciptaan manusia di muka bumi, Allzh
menjadikan manusia sebagai khalifah supaya dapat melaksanakan ketaatarmya
dengan segala bekal kemampuan yang dimiliki, untuk dapat mengabdi dan
merealisasikan kepentingan hidup mereka Demikian pula dengan pendidikan
unyai tujuan akhir yang berkaitan dengan penciptasn manusia di buma.

Isiam memp
Hal ini sesuai dengan Firmﬂlnl iﬂlah Sll!'i/li AdZ-Dzm'iY?at ayat 56 yang, berbunyi:
UGN S STaa,
. a - Dan Aku tidak menciptakan Jin dan manusia melainkan supaya mereka
menyembab-Ku (Depag, 1994: 862)
Ugtuk dapat mencapai tjuan akhir maka diperiukan perumusan tujuan

yang bersifat gementara yang dapat dijadikan tolak ukur untuk sampai pada tujuan

akhil' tersebu:t- Perumusan mjuaﬂ dalam pendidikﬂﬂ lslam menunit Muhalmln



harus berorientasi pada bakekat pendidikan yang berpusat pada eksistensi
manusia, yang meliputi tugas, tujuan hidup, dan sifat-sifat dasar manusia, tuntutan
masyarakat serta dimensi-dimensi kehidupan ideal Islam (1993: 153).

Tujuan pendidikan Islam yang dikemukakan para ahli secara garis besar
dapat digotongkan menjadi dua yaitu:

a. Tujuan Umum

Tujuan umum adalah merupakan penjabaran dari tujuan akhir

pendidikan, menurut Hasan Langgulung,

Tujuan umum adalah maksud atan perubaha yang dikehendaki dan dinsahakan
untuk dicapainya, sedangkan fujuan kiusus adalah suati perubahan yang
diingini dan merupakan bagian ‘di bawah tujuan umum atan gabungan
pengetahuan, ketrampilan, pola tingkah laku, sikap den tata nilai yang
terkanching dalam tujuan akhir atau tujuan umum pendidikan {1989 59-63).

Sedangkan menurut Abdurrahman Saleh Abdullah tujuan pendidikan

fslam Adalah:

Membentuk kepribadian sebagai khalifsh Allah atan sekurang-kurangmya
mempersiapkan ke jalan yang mengacu pada tyjuan akhir manusia yaitu
beriman kepada Allah dan tundik patuh secara total kepada-Nya (1994 133).

Dalam kajianoya tentang pendidikan Islam M. Athiysh Al-Abrasyi

menyimpulkan 5 tujuca umum sebagai berikut :

mbantil pembenlllkﬂn akhlak vang mulia

antuk kehidupan dunia dan akhirat

3) Persiapan untuk me{xcax_-i rizki daﬂ Pemeli-hs.iram gegi-segi pemanfaatan

OM sgumbublcan rob itmiah (scientific spirit) pada pelajar dan memuaskan
Keinginan arti untuk mqu:etahm (curiosity) dan memungkinkan ia mengikuti
itmp demi ilov it sendirl.

5) Menyiapkan keprofesionalitas supaya dapa-t menguasai profesi tertentu dari

membutuhkan ketrampilan tertentn, sehingga kelak

pekerjasn yang o _
memenulid Kebutuhan materi di samping kebutuhan rohani (1970: 1-4),

1) Unbuk me
2) Persiapan
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Dari pemnyataan di atag tyjuan peadidikan tidak hanya terfokus pada
penguasaan teoritis saja, namun pada dataran praktis yang sasarannya
pemberian kemampuan kepada anak yang diharapkan setelah selesai study
dapat mengaplikasikan ilmunya secara profesional. Tujuan di atas adalah

tjuan yang hendak dicapai oleh setiap yang melaksanakan pendidikan Islam

dan untuk mencapainya senantiasa berproses tahap demi tahap.

b. Tujuan Khusus
Tujuan khusus adalah perubahan-perubahan yang diingini yang

merupakan bagian dari tujuan umum. Tujuan khusus Pendidikan Agama Istam

sebagaimana yang dikemukakan oleh Hasan Langgulung, diantara tujusn-tujuan

Kkhugus yang termasuk dalam “pengembangan rasa cinta kepada agama dan

akhlak” sebagai berikut :

1) Memperkenalkan pada Murid tentang akidah, dasar-dasar dan pokok-
pokok ibadah dan cara-cara mengerjzkannya, dengan membiasakan mereka
ematuhi, menjalankan dan menghormati akidsh dan syiar agama.

2) Menanamkan keimanan kepada Aliah pencipta alam, malaikat, Rasul-rasul,
kitab-kitab dan hari akhir berdasarkan pemahaman kesadaran dan perasaan.

3) Mengembangkan minat murid-mund uotuk memperdalam tentang adab
kesopanan dan pengetahuan agama, dan mengetahni ajaran agama dengan
kerelaan dan kecintaan. .

4) Membersilikan hati II'lereka dari rasa dengki, hasud, iri hati, benci,
okasaran dan perselisihan (Fasan Langgulung, 1995: 179-180).
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B. Anak Didik Dalam Pendidikan Islam

1. Pengertian anak

Anak merupakan rahmat Allah yang diamanatkan kepada orang tuanya, ia
membutuhkan pemeliharaan, penjagaan dan perhatian serta kasih sayang
Kesemuanya itu menjadi tanggung jawab orang tua, guru dan masyarakat sebagai
penanggung jawab pendidikan.

Anak memmut Kamus Besar Bahasa Indenesia disrtikan sebagai

“manusia yang masih kecil”(Purwadarminta, 1993: 708).
Sedangkan dalam pendidikan Islam anak didik adalab anak yang sedang

tumbuh dan berkembamng baik secara fisik maupun psikologis untuk mencapai

tujuan pendidikannya melalui lembaga pendidikan (Muhaimin dan Abdul mudjib,

1993: 177).

Dalam proses pendidikan seorang peadidik harus mampu memperlakukan

anak didik sesuai dengan kondisi dan perkembangan anak secara fisik maupun

psikhis.

diperhatikan dalem masalah anak didik, yaitu:
a. Anak didik bukan munainr orang dewasa, ia mempuyai dusia sendie
sehingga metode belajarmya tidak boleh disamakan et

dewasg. . :
X didik mempunyai erkembangan terientu, sehingga pendidikan harus

" diseauaikan dengan perkembanganya

Anak didik mempunyai kebutuhan dan menuatut untuk memenuhi kebutuhan ity
semaksimal mungkin. i

didik mempunyai gdrbedalf: mdi(\;idn, baik perbedaan dari falior

o gen (fitrah) maupun faktor € ogen (lingkungan) yang meliputi jasmani
?:te?eg;enst gosial, bakat, minat dan linglungan yang met;';fngmugjnyi N
e Anak didik merupakan sabl kesatuan sigtemn manusia yaita terdiri dari jiwa dan

raga (cipta, rosa dan karsa)
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£ Anak didik merupakan obyek pendidikan yang aktif dan kreatif .
(1993: 177-181). serta produktif
2. Anak lahir membawa fitrah
Berbicara tentang anak didik tidak iepas dari membicarakan tenia

manusia Manusia adalah makhiuk ciptaan Allzh dengan segala kelebihannya.

Proses penciptaan manusia ditefﬁf!Skaﬂ dalam Al Qur’an diantaranya pada surat:

2 As Sajdah (sujud) ayat 7

- ” /_-' t : ./_ {7~ l‘_/ .'T ¢ /._ 1 ,/ SR “f"
e

membuat segala sesuatu yang dia ciptakan sebaik-baiknya dan

- Artinya: “Yang » > .
ai penciptaan manusia dari tanah™ (Depag, 1994: 660)

yang memul

b. Al Hijr ayat 2%

\—///_3 PNPASE c%ﬁ_?j‘:i};y:%-; \_’;':\:bzf"/ _—-,)32;_ “\:\J;w(\ \(L.;_
Y - - -
a apabila sku menyempumakan kejadiannya dan telah
takan kedalammaya reh (ciptaan)-Ku maka tundukish kemu
dengan bersujud” (Depag, 1994: 393).

Artinya: “Mak
mencip
kepadanya

Dari ayat di atas menyebutkan, bahwa manusia diciptakan dari tanah yang

{ dari dua komporen dasar

dahulu yang meliputi badan dan hayat, unsur ini memposisikan

tordir yaitu jasmani dan rohani. Unsur jasmani

diciptakan terlebih

nanusia sama dengan makhluk Allah lainaya Setelah umsur jasmani sempurna
Allah meniupkan ruh sebagai upsur rohani (jiwa) yang hanya dimiliki oleh
manusia. URSUS jiwa initah yang menjadikan manusia mempunyai akal, perasaan
gebagai pembeda deggan mahiuk lainnya.

dan bati nurani, sokalig®s
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Dalam buku Pemikiran Pendidikan Isiam Muhaimin dan Abdul Midjib

menerangkan bahwa, pada dasamya manusia dapat dikelompokkan menjadi 3

katagori, yaitu sebagai berikut:

a Manusia sebagai makhluk biologis (Al Basyar)

b. Manusia sebagai makhluk psikhis (al Insan), pada posisi ini manusia
mempunyai potensi rohani seperti fitrah, qolb, dan hati.

. Manusia sebagai makhluk sosial yang mempunyai tangeung jawab dan tugas
sosial terhadap alam semesta (1993 11-12).

Manugia sebagai makhluk psikhis mempunyai potensi fitrah, akal dan

perasaan yang menjadikan manusia sebagai makhluk yang sempurna, sehingga

menjadi kholifah di muka bumi. Namun demikian untuk dspat mengemban tugas

sebagai kholifah, manusia harus mampy mengembangkan potensi-potensi dasar

(fitrah) yang dimiliki dengan sempiimna

Fitrah menurut Al Ghozali diartikan sebagai suatu dorongan ingin tahu

pada kebenaran yang dibawa sejak lahir dengan keistimewaan sebagai beriluit:

Beriman kepada Allah ._ .
; Kemampll:f dan kesediasn unfuk menerima kebaikan dan kefurunan atau dasar

jemampuan untuk menerima pendi dikan dan pengajaran.
tghn untuk menerima hakekat kebenaran vang merupakan daya

¢. Doropgan ingif
tuk berpikir.
un *P erupa syahwat dan godlob atau insting (tabiat)

biologis yang b g :
d. Dorongan gt {aie dan sifat-sifat menusia yang dapat dikembangkan

3 kebenaraf
& f:nbzg‘:m urnakan (Zaeouddin, 1991: 66-67)

Dari urgias 4 atas fitrab dibawa manusia sejak lahir berupa
unfuk baik, yans berupa fitrah agama, fitrah intelektal, fitrah seni
angannya fitrah-fitrah tersebut sangat tergantung

linglomgan mengarahkan individu-individu itn

kecenderungafl

pada linghungansy® bagaimats
oncah beragama Istam atad K megjadi tazt beragama atan tidak, menjadi
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dolter atau yang lainoya. Hal ini karena kondisi manusia yang sangat {emah pada

awalnya
3. Pandangan ahli pendidikan tentang anak didik
Anak sebagai manusia didik memerlukan bimbingan, pengarahan dari

seorang pendidik dalam rangka membimbing dan mengembangkan fitrah yang

dimiliki melalui proses pendidikan hingga mencapai titik optimal. Dalam

perkembangannya, fitrah adalah sebagai pusat perkembangan sekaligus sebagai

pembeda dengan makhluk lainnya yaitu melalui akal atau daya pikirnya

Dalam proses pendidikan, sistem pendidikan Islam mempunyai pandangan

yang berbeda terhadap anak didik, tidak seperti pandangan John Locke dan

William Stern, gebagaimana dikatakan Mastuhu bahwa:

John locke memandang jiwa anak padi_l awalaya sebagai kertas putih
yang kemudian sepenubnya {erg=iuTE pada tulisan yang mengisinya Kemana
jiwa anak itu akan dibentuk dan dll«’:ﬂﬂ"a!l.gkall3 atan dengan kata lain tergantung

. oo macam apa yang ingin dikembangkan oleh pendidik dan

k ribadi A
pada kep inghungannya. Hal ini d.tkenal dengan teori empirisme (1999:

Sementara Arthur  Schopenhaer, memandang anak lshir dengan
pembavaan dasar yang copet 2L lambat nantinya akan terbentuk William Stern,
omadukan faktor endogen (bakat yang dibawanya sejak labir, nativisme) dan

faktor eksogen (P¢
gebagaimana yang dikutip Muhaimindan Abdnl M memandang

pgaruh Juar, empirisme) (Mastulm, 1999: 26)
Skinner

menenmkan kehidupan manusia, betapa pun dia mengubah

linglamgan bahwa manusia tidsk lebih h ist
: Ia enganggap _ anya Imewarisi
{ingkungannys refleks (gerakan-gerakan yaug tidak disengaja) Hal ini

orang Islam biasanya akan menjadi muslim dan anak

anak
dicontohkan denB?® % .. ii kristen pula (1993: 26).
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Sedangkan Islam memandeng bahwa, Tuhan menciptakan daya atan
potensi yang ada dalam diri manusia, namun pada perkembangan selanjutnya
terserah pada individe manusia itn sendiri, dimana linglunganpun ikt
mempengaruhi terbentuluiya kepribadian anak. Islam mengakui teori empirisme,
nativisme dan konvergensi namun enpirisme dalam Islam tidak seperti apa yang

diungkapkan John Locke yaitu:

Putihnya anak dalam Islam bukan berarti koseng tanpa membawa potensi apa-
apa, namun justru berisi daya-daya perbuatan (fitrah) dan lingkungan pun ikut
mempengaruhi perkembangan tingkah laku anak (Mastuhu, 1999: 26).

Dalam menanggapi pendapat-pendapat di atas, penulis berpendapat bahwa dalam
memandang, perkembangan anak didik, melalui proses pendidikan memang tidak

biga lepas dari unsur fitrah (potensi dasar), pembawazn dan lingkungan, semua

unsur tersebut selalu berdampingan dalam mendasari pertumbuhan  dan

perkembangan anak, sehingga mencapai kepribadian yang sempurna Hal ini
karena fitrak dalam perkembangannya memerlukan pengarahan dan latihan-1atihan
yang bersifat pengajaran dan pendidikan. -
4. Kebutuhan anak akan pendidikan

Anak sebagai subyek didik adalah manusia yang berada pada masa
perkembangan menuju kesempurnaan atas masing-masing fitrah yang dibawanya
sejak lahir. Pada saat baru lahir anak dalam kondisi yang sangat emah, hal ini
dapat dilihat dari kondisi fisik dan psikhisnya yang belum berfingsi dengan
sempurna sebagaimana orang dewasa

Dalam mewnjudkan kesempurnaan perkembangannya anak sangat

bergantlms pada lm,glml'l.gm terutama pada kedna orang tua gebagaj komunitas
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pertamanya Untuk mewujudkan dan mengakinalisasikan kesempurnazan fitrah

tersebut, orang tua harus memberi bimbingan, pengarahan dan petunjuk terhadap

anaknya, atay bahkat bantuan dari orang lain yang lebih mampu dan bahkan

bantuan dari Tuhunaya, dengan penuh kasih sayang dan tanggung jawab (Shodig

Abdullah, 1999 239).

Bimbingan, pengarahan, petunjuk dan bantuan ituiah yang disebut dengan

pendidikan. Pendidikan 1t yamng memungkinkan anak memperoleh ilnw

kebijaksanaan ¥ang dapat dipergunakan untuk meraih dan  menjangkau

Keselamatan, kesgjahteraan dan kebahagiaan hidup yang diridhoi Allah di dunia

dan akheral (Hadari Nawawi, 1993: 116).

Dari uraian di aias dapat ditarik pengertian bahwa dengan pendidikan
maka fitrah yang dibawa manusia sejak {ahir dapat berkembang dan kemudian

dapat diaktualigasikan dalam wujud perbuatan, sehingga manusia mampu

menjalankan tugasny? sebagai dolifah di ruka bumi.

C. Kuriknlum pendidikatt Istam
dalam bahasa Arab

jalan yang terang adalah jalan yang dilalui oleh

Kurikolum adalah “manhaj” yang berarti jalan yang

ang dimaksud dengal

pendidik dengal peseria didik vnfuk meng

terang, ¥
ombangkan pengetahuan, ketrampilan dan

sikap mereka
Abdul Mujib yang dimaksud kurikulum (manhaj) adalah

Menurut Muhaimin 42" wk mengantarkan 1
a0 dan media un an lembaga pendidikan dal
:S;uﬁzl perenc@ an pendidikan yang dnmgmkan (1993 184). am
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Sehingga menunit penulis, secara gpecifik kurikulum dapat diartikan seb
sebagai

serangkaian mata pelajaran yang harus dipelajari oleh anak didik dalam p
roses

pendidikan gesuai dengan tyjuan yang hendak dicapai.

Kurikutum sebagal satah satu komponen yang mengantarkan tercapai tujuas
] 1Al

yang dicita-citakan, dalam penyusunan agar dapat diterima di magsyarakat, mak
a

menurut Abdurrahman An-Nahlawi jurikulum ita harus memenuhi ketentuan seb
sebagai

berikut
n pengajaran dan materi yang sesuai dengan fitrah manusia

lcan manusia dan menjaga keselamatan fitrahaya.
dkan tujuan pendidikan Islam yang fundamental yaitu

1 Harus memiliki siste!
dan bertujuan menyuci
. Harus dapat mewijul

pengabdian kepada Allah- -
3. Harys sesua dengan tingkatan pendidikan (usia, tingkat pemahaman, jenis

o

industri, pertanian 420 sebagainya
5. Keserasian antara materi pelajaran yang saty dengan yang lainnya
6. Kurikulum Islam hart® roalitas sesuai dengan kondisi bangsanya
7 Kurikuhim hart$ elastis, artinya dapal diadaptasikan dalam berbagai kondisi dan
fingkungan.
8. Harus efektit ]
o Sesuai dengan tingkatat st L
natikan peﬂdldlkaﬂ tentang etika siswa yang dapat bersifat

(1996 : 196-199)-
Di sampins hal di atas penyusm'laﬂ kurikulum menurut ASY~Syaibar1i yang
Abdul Mujib didasarkan pada 5 landasan/dasar yaitu -

dinukil Muhaimin dan

1. Dasar Religius L
Dasar inl gheﬁolak dori corak pendidikannya, karena pendidikan Istam
ikl & pada sumber ajaran elzm Y25 Al-Qur'an dan Hadits

» Dasar Fatsafal , rileal o
filosofis, sehingga susuman S um pendidikan m
Dengan 4858 D100 ol oandangan hidup Y28 diykini kebenarannya engandung

suatn kebenar®
3 Dasar Psikolo8 tah ikis anak
mbangkan apan psikis anak, yang berkaitan d
empettts atangan pakat intelektual, bahasa, emosi, kebuet?xﬁ;n

Dasar int M i, ke
perkembﬂlgm_-' divi dll: minat dan kecakapan.

dan keinginafl n
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. Dasar Sosiologis

Dasar ini memberikan implikasi babwa jurikolum pendidikan memegang peranan
penting terhadap penyampajan dan pengembangan kebudayaan, proses sosialisast
individu dan rekonstruksi sosial.
. Dasar Organisatoris

Dasar yang berkaitan nyajian bahan pelajaran(1993: 193).

dengan bentik pe

_Materi Pendidikan Isiam
diajarkan dalam pro
an As-Summah Hat ini sebagai penjelasan dalam

. ges pendidikan Isi .
Materi yailg p am, semestinya

bersumber pada Al-Qur'an d
 bar yang akini dan diamalkan datam kehidupan
penjabarannya

Materi pendidikan juga dipengamhi oleh kondisi masyarakat yang

manusia.
bers misalnya: Masyarakat yané berteknologi maju tentu materi
rsangkutan,
didikan yon8 diberikan dalam jingkungannya akan lebih berorientasi pada
pendidikan ¥
. dari pendidikan dapat diterima oleh
- Seh‘_ﬂgga agar out pllt e
penguasaan teknolog!-
. diberikan dalam peadidikan harus
; arakat, (urikulum y2ng
sermua lapisan masy
berorientasi pada: .
. insan!
a Pelegtariaﬂ nllm.ﬂdm Ilahlﬂh dﬂﬂ inis
b. Kebutubad :‘50-‘“
c. Tenagaken}2 _ o
d Peserta didik o perk® banga? {imn pengetabman dan teknologi (Muhaimin,
Mas
® et Muib, 199% 196) .
o denga® materi atal isi kurikutom Ibou Khaldun
perkatta?
sedangka! M Arifin (1993 212) membagi materi pendidikan
gebagaimand dikutiP oled
. gttt
menjadi 482 tingkat: ¥

a Tingkat Pemula {m - difo]ﬂlsm pada pembela,]al'ﬂn A.I-Qllf'all dan Sum]ah,
. _gatin i ot materi penanaman aqidgh den keimansn,
P A1-QurEn B o pribadi meauju hal-hal yang positif.
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b. Tingkatan Atas (manhaj “aali)
Kurilkulum inf mempunyai dua klasifikasi, yaitu :
1) Ilmu-1lmu yang berkaitan dengan zatnya sendiri, seperti ilmu sejarah yang
meliputi figh, tafsir, hadits, 1lmu kalam, ilmu bumi, ilmu ke o

filsafat. - .
2) Iimu-ilmy  yang dimjukan_untuk ilmu lain, misal ilmu bahasa ilmu
matematika dan mantiq (logika) (1993: 212). '

Al-Ghazali menyebutkan. ilmu pengetahuan yang dijadikan materi

kurikulum adalah:

o [lmu-ilmu yang fardhu ain yang wajib dipelajari oleh semua orang Islam,

meliputi ilmu-ilmu agama yakni ilmu yang bemunxbe{- Pada Al-Qui‘an. .

b. Ilmu-ilmu ya08 merupakan fardhu klfay-ah., terdiri dari ilmu-ilmu yang

dimanfaatkan untik mepmdshkan urusan hidup dunia, seperti : ilmu hitung,
1 kedokteran, ilmu pertantas dsn indus(.

mengklasifikasikaa materi kurikulum sebagai

Sedangkan Tbnu Sind

berikut:
ermasuk dalam ilmu ini adalah ilmu alam, ilmu

4. Himu Nadhori/te o illahiyysh yaitu ilmu yang mengandung ikhtiar

rivadhy (ilmt materd

tezlmnﬂ maujud dari 8127 daﬂ ismya--d' i dari bebe il

g M, e (prekiis) yane o faipaiiinil DargeCiRn jeng

b. Uﬂfu-l.llllll gﬂ;i v ber s sasaran ‘anahsxya, misal: ilmu yang

prinsip-prin Y i perilaky manusia dilihat dari aspek individn akan
menganalisa t'::] Jhiak (HM. Arifin, 1993: 189-191).

1lkan
. gan Abdul Mujib dari berbagai macam ilmu

£
atika), il

: . sndidikan Islam harus berorientasi pada :
pengetahu $ L .
_ masuk kategor1 10l diantaranya; ilmu kalam, ilmu
a Ketuhanat a;t:: flf:f figh, ilmY Jhlag, ilmu tentang Al-Qur'an dan As-
metafisika » _
uti: ilmu polmk, ekonomi, kebudayaan_ sosial

Slmﬂﬂh . i natef‘ in
cimia, pertanian, perikanan, kehutanan dan
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Sehingga menurut Muhaimin, Abdul M, dalam penyusunan materi
eri

kurikulum yang terpenting, digesuaikan dengan tingkat perkembangan, kemampuan

dan kematangan mental anak didik, sehingga materi dalam pendidikan Islam yang

gesuai dengan tingkat perkembangan adalsh:

dagar, matert yang diberikan adalah pelajaran Al-Qur'an

¢auhid, figh dan akhlag), sejarah (termasuk sejarah Al
gejarah peradaban wnat Istam), ilmu bumi dan

a Untuk sekolah
diniyah (termasuk

Qur'an dan sunnah dan i
matematika, pahasa arab dan pengetahnan cosial dan dasar-dasar sains dan
eksperimen. - ' .

ang diberikan adalah yang mengan dumg nilai

pemahaman, pengembangan dan penerapan keyakinan ke-Islamar, hubungan
ilmu dengan kebenaratl, iimu dan pembangunan, Sehmgga tercapai ketajaman
intelek, kepekaat rasa dan kemampuan komunikasi, materi ini diantaranya
Al-Quran, Hadits qejarah Islam, babasa Arab matematika, il bumi,
sejarah peradﬂbaﬂ bangsa dan lain-lain yang mendukung ilmu-ilmu diataz;
(1993: 220-221)-
Jadi menurut penulis dari pendapai—pendapai di atas, materi yang

onak dalam pendidikan Istam pada dasarnya bersumber pada

diberikan kepada
}rm]g keﬂllldlﬂn dunterpl‘etasikan sehjngga menimbulkan

Al-Qur'an dan Hadis
engan membaca, memulis dan menghafal untk

dapat penerima dan W08 angkan Pers®
emahami da  engaplikasiken 42177 kohidupanays:
m

idikan 1513
embahasm] teb
jcaitanny? dengan
dan alat pendidikan yang nantinya akan penulis

berbagai maca™
tﬂhuan 8elaﬂ11ﬂnya, Sehingga dﬂpat

5 Metode Pend
ih tanjut jentang metode pendidikan khususnya
gebelum P

ikan 18197

pembahasan dalam skripsi ini. Pemulis

dalam pendid
akan membedaka” gntard meto®

gunakan dapal diartikan sebagai cara mengerjakan sesuatn,
Jangkan glat pendidikan adalah sebagai segala
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sesuaty atan apa yang dipergunakan dalam usaha mencapai tjuan (AD.

Marimba, 1986: 50).

Dart pengeﬂian di atas pada dasarnya antara metode dan alat adalah sama
yaity cara yang digunakan uniuk mencapai tujuan atau cara yang digunakan dalam
menyampaikan pesan-pesan pendidikan untuk mencapai tnjuan pendidikan.

omikion para ahli
o dan atat pendidikan, Menurut:

Namun d pendidikan berbeda-beda dalam

mengklasifikasikan antara metod

a Abdullzh Nashib Ulwan

a, metode yang berpengaruh erhadap anak datam pendidikan Eslam,

yaitu:

1) Pendidikan dengan ketel la;dglll::m

2) Pendidikas dengan ;::sﬂzh :1

3) Pendidikan engant . _

4; Pendidikan dengad member perhatian
ngan memberi hukuman

5) Pendidikan de
ada tjuh metode pendidikan Islam yang dian

m
elalui K100 oman
5 Mendldlk merdts dan nasehal
) dik melalut lbfﬂh.b dan tarhib (1995: 204)

_hal yang bersifat teoritis, namun pada

pnya w0 menguraiken bal
ynengaiar adaloh sama, dalam mengajar dapat

aniara
dasarmy?2 & keprib odian yang mengarah pada pembentukan

aspek-asp
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1) Cara mendidik dajam Islam

a) Mendidik melalui keteladanan

b) Mendidik melalui kebiasaan

c) Mendidik melalui nasehat dan cerita
d) Mendidik melalui disiplin

e} Mendidik melalui partisipasi
f) Mendidik melatui pemeliharazn (1993: 213-238)

2) Metode mengajar dalam kelas, meliputi:

a) Metode ceramah
b) Metode tanya jawab
¢) Metode diskusi

d) Metode latihan siap .
e} Metode Jemonstrasi dan eksperimen
1) Metode pember?an tugas

2) Metode karyawisala
h) Metode kerja relompok (1993: 247-295)

| alat pendidikan menjadi dua, yaitu:

15p P dapat maka peoulis cenderung menggunakan
karen2 metode lebih mengarah pada

alal penyampaian pesan-pesan  pendidikan
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terhadap anak. Menurut penulis dalam pembazhasan tentang alat pendidikan yang
adalah sebagai berilat:

sesuai dengan tema pokok dalam gkripsi ini

a Ketauladanan

pendidik akan memperhatikan dan

Ketauladanan adalah penting, georang

a apabila §318 pendidik mampu menjadi contoh yang

bahkan diterima ajaranny

ok didiknya K
&, taat tidaknya anak. Jika pendidik jujur, dapat

baik bagi ap tauladanat menjadi faktor peuting dalam

menentukan paik burt
piscaya anak-anak akan tumbuh dalam

L an dan terbentuk akhlak yans mulia Oleh karena it ketanladanan
yang paling raembekas menurut pandangan Islam. Hal ini
ah Nasih Ulwan, babwa:

ang melibat orang tanya berkhianal ia tak mungki
Pada dasa™y® anak Y998 "+ orang tuanys berdusa ia tidak mungkin
mafah, mogi tidak ﬂ'“m.gk]n ia

melihat orané pyanya Mt
tuanya persikap keras dan bengis tidak

belajar jW¥ an melibat ©
ok you 999: 178).

i ar, a0 A
beiajal s?bbelajar gasih say208 (1

b. Nasehal ‘
anak melalut pemah-pemah dalam upaya

Peﬂdidikaﬂ
& anak gecard emosional maupun gosial. Dalam pemberian

pembenmkﬂn akhl _
pgi dene®” peringata. pengarghan, perintah dan

. . dibaré
nasehat geringkall dib )
dalam Al Qur’an yang telah menegaskan

faranga” Hal inl dap3t dicontohka?

manfast dari peFt

CORRRK - TS P
(._/:L—_:::f)’l\/)ié/{:_-_ﬂ_—_—'_))vg

yang tﬂlus’ yaitu. . " R .
i \ZJ_A\)_,/

/ | penngam k arena gesungguhnys peringatan
periman” (Depag, 1994 862).

membert
“Pan tet:ﬂ::l pagi orang—oraﬂs yang
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enulis dalam pembahasan tentang alat pendidikan yan
2

terhadap anak Menurut p

a. Ketauladanan
pendidik akan memperhatikan dan

Ketauladanan adalah penting, georang

a apabita sang pendidik mampu menjadi contoh yang

bahkan diterima ajarany
tauladanan menjadi faktor penting dalam

anak didiknya- Ke
%, taal tidaknya 29

baik bagi
alc Jika pendidik jujur, dapat

menentukan paik bun
an perakhlak muli
ik akhlak yang mvli
membekas menurut pandangan Islam. Hal ini

a niscaya anak-anak akan tombuh dalam

a Oleh karenz it ketauladanan

{ah Nasih Tlwan, bahwa:

anak yang melibat 0ra8g tuanya berkhianat ia tak mungki
pads dasat” yong T orang manya berdusta ia UK in
elajar amal AAE 0o melihat OrR anya marah, emosi tidak ,mmgk“@in‘“ia'

. tuanya bersikap keras dan bengis tidak

belajar Jjujuf a
ang mehhﬂi oranf
ok ¥ (1999: 178)

b. Nasehat
kap anak melalul petuah—penmh dalam upaya

adatah P
gional manpun gosial. Dalam pemberian

pe pbentukan akhlakK anak gecara €m0
‘ . donga perinsgmn, pengarahan, perintsh dan

dalam Al Qur’an yang telah menegaskan

at diccmwhk""n
ata-kats yang mengandung petunjuk dan nasehat

a,,gmlus,yai*“? AR P
B T T

Y . _ringaial karena semunggubnya peringaton
P : i
meqlben yang periman” (Depag, 1994: 862).
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c. Anjuran dan Perintah
Anjuran adalsh saran dan ajalfan.unmk melakukan sesuali yang baik dan
berguna, sedangkan perimah diartikan se't-)agal anjuran yang sifatuya lebih
keras, yakni su iban untuk melakukan sesuatu yang
baik (Zaenuddin, 199

Hal ini dilaknkan a3 anak secara periahan-lahan mempunyal kesadaran

dalam melakukan perbuatzn.

d. Larangan
perbuatan yang bunuk, tercela

Hal ini dilalakan untuk menghindari anak dari

dan tidak bergtn2

yang melakukatt kesalahan pada tingkat yang

rtama kalinya dilakukan, gehingga dengan feguran suah

adalall perbuatan Y18
telah anakK melakukan kesalzhan, 1ni

salah atan tidak sesuai.

glam memberikan peringatan dan penjelasan harus

aran ang diberikan pada anak sebagai imbalan

: pagai 912 P :
Ganjaran 8¢ . odangkan miuman sebagai alat pendidikan

proses pendidikan, hal igi manakala alat

hasil, bagaimana tukuman itu
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g Pendidikan dengan kebiasaan
aik dan nrona yang buruk, oleh

Anak belum mampl membedakan mana yang b

karena itu pada masa anak-anak sangat periu pendidikan, diantaranya melalui

pembiasaan Anak yang sejak wecil dibiasakan dengan hal-hal yang baik maka

wai tingkah iakm yang baik pula, kebiasaan akan terbentuk jika

akan mempill

dilakukan denga jatihan perulang-ulang.

agar anak memperoleh Kebiasaan-kebiasaan baik yang

Metode it diberikan
ikan pada tugas dan kewajibannya.

pada akhirnya dapat mengaplikes

um Pendidikan Islam

3. Hukuman Dalam Kuritw!
apai diantaranya ditentukan oleh adanya

egesuaian dengan tujuan yaos ditetapkan. Hukuman

jode y2n§ berk
dalam proses pendidikan Islam, bukan

matert dan Me

ang digunakan dalam lurikulum pendidikan Islam.

akm pukan gekedar pada aspek kognjtif semata Hal ini

Kolmstamn, pahwa hukuman itm perly untuk

pkuman diharapkan anak didik dapat

pati, YA deng?t

 Hukuman dalam proses pendidikan baru boleh

ain belum membuahkan hasil. Hal ini seperti

i- AbraS}’i, b Sin2 mengatakan bahwa:
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» Apabila seorang juru didik tetpakéa harus menghik
. . un anak, bi
ukufan tidek digunakan kecuali sesudah ’di::;l:ii

keadaan memaks2, dan p

peringatas, ancaman dan mediator (perantara} untuk memberi nasch
dengan maksud merangsang pengarub yang diharapkan dalam jiwa anai;:,
anak itu (1970: 154)- )
Kebolehan memberikan hukumar. khususaya hukuman badan, tidak boleh
pada akibat perbuatan yang akan dicegah

lebih menyakitkan dan membahayaka?

atan dilakukan. Hal ini 3P
mana tercantian d

abila terjadi, fungsi hulaman sebagai alat pendidikan

akan hilang Sebagai slam buku How te Influence Children

les gchaefer, A1°

pgemukakan pahwa hukuman yang logis, pertama

karya Char
pesamya atan sama kerasnya

oporsional atan seimbans

sekali haruslah PP
Sobur, 1986: 39).

terhadap pelanggﬁfa" (Alex
menyebabkzn tidak berpengaruh atau tidak

perat akan merusak baik jiwa, akal maupun

oleb anak, sedsngkﬂﬂ terfal

terasa

harga diriny2 .
perilaly ansk &7 baik pada Woki? 12 mencap
‘ vy diwaktu kecilnya Pendidik harus

ai usia dewasa, apabila

pendidik mampts ™
Jenga? 18tjhm1-latlhan

membiasaka? ansk-80
anak dalam kemarahan dan kekasaran

nilai kebaika t .
didik harus manpy memahamt daye tanghap anak terhadap segala
on .
Seorang P ias pelibat Kekasaran akal terbiasa dengan sifat
cmikian seorang pendidik dalam

elhalikal] tanggapan anak, hal ini dicontohkan

nggﬂmbm‘kﬂﬂ orang tua yang merasa
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hanya memberi “nasehat” padahal anak merasa dibukum berat, karena dimarahi

dengan kata-kata yang pedas selama hampir satu jam, dengan mengungkit-ungkit
iegalahan masa lalu. Akibatnya anak akan engean pulang karena takut dimarahi

sedangkan perbuatan itu terus dilakukan (Alex Sobur, 1986: 40}.

Memurut Alex gobur dalam bukunya Komunikasi Orang Tua dan Anak,

agar hukuman yang ditimpakan kepada ansk dalam bentuk apapun menjadi
hukasman yang ofektif, maka hulauman i1 harus memenuhi hal-hal sebagai berikut:
arns diusahakao tidak menyingggung harga diri anak
b. Hulaman harus sesuai dengan pelanggaran yang Hilakukan dan diberikan
setelah pelan ditalulkan _

c. Huluman dij an bila anak sudah jelas lfesalahmmya
d Dalam menj jukuman hendakuya adil dan bijaksana

akan tebih fektif bila disertai dengan alasan afan penjelasan ofeh si

mbe + hulannan ]
pembert B an sebaikoya mengarah pada pembentukan hati nurani, agar

S S pgendalikat dirinya sendiri
Huloman hares bersifat Konstruktif, artinya tidak semata- engh
g melainkan harus meﬂimbulkml dorongan agar anak tid ﬂmmlagi e ukum
kesalahan ¥ gama . alukn
di ; ak terhad )
S 5 i Sk ey 7 e
g It;ioleh dialukan, juga harus d‘ﬂl:gauldm alternatif yang diterima
i. Untuk menghindart galah pengertist P anak, mengapa dihukum. Maka kit
i, Un melatukas tiga hal: Se?:uﬂmﬂ nama kelakuan yang saish, nyataken
sturon origsip yas QAR oleh perbusten yaug salah itu, dan
. yang akan diterim pelanggar
terangicant . anak bahwa hukiman skan segera

) N g,tuhkan hukl.lﬂlﬂlx .
i i ?belum m::ﬂ gask tidsK meng;t;al.mtm:menghenukm perbuatannya, namun
dyati bt PO L pepgulom '
oo setefah O _ sangat penofing, ini untuk
k Pel‘l%an pabwe pendidik tidaklah membencinya (1986: 40-41).
menus}
. gas penulis berpendapat bahwa, hukuman dalam
. arbolehkan, meski Iebih sebagai faktor pendukung

Hukuman diberikan apabila dalam
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peringatan dap mengajak bicara sudah ditempuh dan belum atau tidak

membuahkan hasil. Demikian pula hukuman akan efektif apabila kesebelas point

di atas dilaksanakan dengan benar.

D. Konsep Pendidikan Anak Dalam Islam

1. Tahap-tahap perkembangan Anak

Oleh karena obyek pendidikan adalah manusia sepanjang hidup, maka

seorang pendidik harus mengetahui perkembangan hidup anak tahap demi tahap

baik secara figik maupun psiKis.

Anak yang sedang dalam masa pertumbulian dan perkembangan, harus

gecara tepa! Oleh
yang berbadan kecil (Hadari Nawawi, 1993: 142).

diper! . orang tua atav pendidiknya. Hal ini karena anak
bukanlah orang dewas?
pe;kembﬂﬂsaﬂ anak
da antara individu yang satu dengan lammya Tahapan-

Tahapan mempunyai karakteristik yang khas pada tiap

tahapannyd, Yans berbe

an anak mepurut Singgih D. Gunarsa dapat dijelaskan

pertemnunya gel telur dan sperma s

ini adalsh w32 ampai anak lehir.
bada masa ini cukP P pening. Koo e e e ot .
manusia, dimand - akan berpengaruh pada pe mbangan selanjuinya (2000: 7).

Sehingsa 15180 gangat menganjurkan dimana seorang ibu yaog sedang

dung hendﬂkﬂ?a

F’etlllll kasih sayans das
mgkahlaklltefpujl (Mastuln, 1999: 27),

emakan yang halal, bertingkah aku sopan santun
ramah sertz mudsh bergaul agar anakoya



b. Fase kedua (Masa bayi)
Masa ini sejak bayi lahir sampai usia 2
tahun, menurut Singei
inggih D.

Gunarsa proses perkembangan bayi dapat diamati melalui:

1) Perkembangan fisik dilihat dari bertambahnya ularan panjang dan b
- erat

badan bayi.
2) Perkembangan motorik nampak dari adanya re :
berupa gerakan geluruh tubuh dan refleks. spon bayi terhadap rangsang
3} Perkembangal be.rﬁlfir (kognitif) pada bayi ditandai deagan rasa ing;
4) Pada masa il terjadfnya permulazn dan perkerabangan berbic ; ingin tahu
5) Perkembangan emosi dan sosial (2000: . 2
Dari sinilah maka pendidik harus mampu memahami kemamp
uan-
kesnampuan anak sehingga pendidik mulai memberikan pendidikan awal anak
an

melalui {gtihan-latihat

an suasani hidup keagam

Sehingga menjadi terbiasa atau bahkan seked
eqgar

memberik gan bagi anaknya (Hadari nawawi

1993: 154).
(Masa anak pra gekolah)

c. Fase ketiga
igebut juga masa kanak-kanak awal vaitu a
: antara umur

Masa ini d

i dengai bertambahnya k
1) Perkembanga® motorik, ertambatmya kematangan otak
mengatur Siste0 syarad otak, ansk usia ¥ memungkinkan untuk lebih uﬁiﬁ
dan aktifbergerak dalam perkembanganiya, gerakan it harus dilatib dal
hal kecepata™ kete];!ataillan dmtl; k;:@e?mya_ am
2) perkembat&? bahasa 420 ir. Kematangan dari organ berbic
porfikir menimbulke? freinginan anek untuk menenyaken segala apa;nyia;t:
dilihatnya . tan dan
3) P erkemb gosial, keu‘mnpdah f:?h penguasaan dalem bidang fisik,
motorik, mental ¢ meningkat. Pada masa ini anak-anak
; sosil:l dan susunan emosi barn. Pada masa ini
. . upculnya SiKap egosentris sebagai usah 52 1y
dltﬂﬂda‘ m : H a mewnjudkan
Siri o divi dn) pahwa dirinya tidak sama dengan orang lain. Masa ﬁln i
Y nortamd Y& gangat merflerlukan kesabaran dan kebiiaks Juga
e e ebailaya_pendidik tidak  memaksakan

, emost SU

asa krist® pe
P 2 pads anak, malah harus ditambuhkan kebiasaan-kebiasaan
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melakukan sesuatu yang baik dan dikenalkan juga dengan disipli .
Nawawi, 1993: 155). gan disiplin (Hadari

d Masa Anak Sekolah (usia 6-12 tahun)
Masa ini dianggap sebagai masa tenang/laten, karena apa yang terjadi
dan apa yang dipupuk pada masa sebelumnya, akan berlangsung terus untuk
s dnva Pada masa ini anak akan membandingkan dirinya dengan
tenannya dan udah sekali menerima pengaruh dari luar. Dan dia berusaha
untik dapat diterima dalam linglamgantya (Singgih D. Gunarsa, 2000: 15).

Melihat begity rentannya masa inl maka perhatian orang tua sangat

dibutuhkan apak dala® mencari teman dan mengenal lingkungan sekitarnya.

e. Masa Remaja (Adolescen ce)

Masa ini perlangsung dari ssia 12-21 tahun. Pada masa ini remaja

memasuki masa pubertas, dengan gojata semakin meningkataya perhatian dan
keinginan pergaul de
fuk borgaul dan bersahiabat 5265 intim antara dua orang remaja, diiringi

dengan idealism® unfuk
dewasa terutama orang fua pade ynumnya menilai belum waktunya,

g krisis iU tidak

pgan remaja dari jenis kelamin yang berbeda H
metnbina rumsh tengga Sedangkan dari kalangan

akan dirasakan berst apabila sebelumnya anak
) +rang 192 (erjalin dengan baik, yang kemudian masa ini akan berakhir
— Jengan beﬁmnbﬂhﬂy

ikap dan perfikir seperti orang dewasa, atau dengan kata

a usia sang remaja yang pada akhimya ansk

sudah mampy bers
- i dan
|giq kedewasa=? poulai teroaP%
abi anak agA tidak sefalu berganfg pada orang tua
dan me arkal

pada masa ini orang tua dapat melepaskan
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2. Aspek Pendidikan Anak Dalam Islam

Dari materi pendidikan yang dijelaskan dibagian kurikulum pendidikan

Islam. Penulis akan menjabarkan materi pokok diantaranya :

a Pendidikan Agama (keimanan)

Pendidikan keimanan adalah mengikat anak dengan dasar-dasar iman,
rukun Islem dan dasar-dasar syariah. Sejak anak mulai mengerti dan dapat
memahami gesuafl (Abdullah Nashih Ulwan, 1999: 165).

Pendidikan ieimanan diberikan gebagai dasar agama yang akan

menjadikan anak perkepribadian mulia yang tertanam dalam jiwanya Dalam
pendidikan keimanan terutama mempercayai ke-Esa-an Tuban, harus

agai fimdamen dalam berbagai aspek

anak-anak gejak dini, di2 mengatakan bahwa:

w -\ pwa apa yang telsl kami sebutkan ity mengenai penjel
I‘Eﬁ‘;ﬁ:ﬁinw R Sebaiknya didahwlukan kepada anck-anak L A
aq! b onya P a dihafal dengan Psflk, kemudian senantiasa terbukalah
pe . a panti gedikit demi sedikit ﬂewf!km dia telah besar. Jadi
peﬂgeft:am)'a q menghsfil ialu memahami yang kemudian beri’tikad,
permulaaty engan oparkan dan yang berhasil pada anak-anak tanpa

memper caya’budl:;f,(zamddm,mgl: 98).
Dari pemghamﬂﬂ jtulab, maka apak harus dilatih dan dibiasakan hidup
iglam linglong™ Y5 paik dengan perlakuan yang wajar dan penuh kasih

can deag®? paksaan dan pertakuan kasar. Latihan dan pembiasaan-

gayang b
akukan dengan, mengajak ansk untuk shalat

at dil
pembiasa®” ke &
S 4K belum dapat memnlkﬂﬂserakﬂﬂ-gerakan shalat dengan benar
meskip .
dengai membawd anak pada aktivitas-sktivitas keagamaan
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dilingkungannya Pendidikan dan latihan-latihan yang besifat otomatis akan

menjadi pengalaman keagamaan yang sangat berpengaruh pada pertumbuhan

jiwa agama anak dimasa-masa selanjutnya

b. Pendidikan Akhlak

Akhlak sebagai buah dari iman harus ditanamkan pada anak melalui

pendidikan akhlak (moral), agar menjadi kebiasaan dalam setiap | s

fingkah takunya Hal io
Jdasar pembenmkan kepribadian dimasa yang akan datang.

penting karena pendidikan akhlak bagi anak adalah

sebagai

Sedangkml'yar:ig

8 jan prinsip dasar TO

e odi

harus dimiliki dan dij saa .

e ia menjadi georang muikatlaf yakni stap m , o
{AbchlllahNashikhUlwm, 1999: 193). garung! lautan

gan akhlak dilakukan &
a anak gehingga lahir perbuatan-perbuatan baik. Hal ini

dimaksud dengan pendidikan akhlak atan moral adalah
ar moral dan keutamazn sikap seria watak (tabiaf)
kan kebiasaan oleh anak sejak masa pemula

pendidi ebagai usaha untuk mengembangkan potensi

yang ada pad
dilakukan ~deng® pembiosaan 42 latihan-latihan  yang  kemudian

ke araB gempurna gehingga menjadi anak yang berbudi pekerti

dan
1) Kegopana? disip - ,
2) Kesop ana? d;lkfaﬁhﬁl agi anak unlnk mety dari perbuatan tercela.
3) Pembiasaﬂ!!b dan mempelaiart gyari’at Islam {1991: 109-116)
:han berl adall
4) Latiba®
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¢. Pendidikan Jasmani

pendidikan jasmani atau figsik penting diberikan sebagai dasar

pembuhan dan perkembmgan anak, karena kondisi fisik yang kuat, sehat dan

bersemangat akan berpengaruh terhadap perkembangan psikbis anak.

Untuk dapat berkembang dengan wajar dan baik memurut Abduliah

Nashikh Ulwan anak harus memperoleh pendidikan fisik yang

bagaimana yang telah digariskan Istam. Pendidikan fisik itu meliputi :
gebag

i mberi nafkah kepada keluarga termasuk anak-anak
3 ;efﬁ.'}ﬁfin £:m yang sehat dalam hal makan, minum dan tidur.
3) Melindungi diri dari penyakit menular
4) Pengobatan £rb=08 ponyakit - iak boleh menyakiti diri sendiri
5) Merealisasikan prinsip-priosip H oleh menyakiti diri sendiri dan
orang 1" beroiah raga dan bermain ketangkasan
6) MembfaS::::z ana memk uhnd dan tidak larut dalam kenikmatan
7) Mezg!ﬁﬁakm anak bersikap teguh dan menjauhkan diri dari pengangouran,
8) Mem lasangﬁﬂ dankeﬂakajm (1999: 245).

perkemb o
angan lainnya yang Sering dilakukan oleh anak-anak

ektual adalah sebagai upaya pembentukan dan
perfikir anak dengan segala sesuatu yang bermanfaat
mannsia yang mana mampu membedakan sat

" membedakan kemampuan-kemampuannya. Sehingga

tahuan, teknologi dan kebudaym Dari akal
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itu pulalah manusia mampu menjalankan tugasnya sebagai khalifah di muka

burmi.
ngan cara gebagai bertkut:

Pendidikan akal dapat dilaksanakan de

menguasatnya § amatan, penelitian dan tatokkur terhadap alam semesta
: macam kegiatan baik oleh anak manpun orang dewasa
dengan b:]rbk;gmsegﬂlﬂ ilmu yang telah (?iperolelmya dalam rangka
3) Men'gmn an  kesejahteraan ymat manusia dan. umPk pengabdian
!(Ill(enmngkaﬂtingaﬂ: peribadatan) pada‘qchahqul Alam” (Zainuddin, 1991: 121).
epe

pendidikan intelekinual gangat erat hubungannya dengan pendidikan

i 1 itu harus menjadi saty kesatnan
: gsmam, keempat komponen { !
iman, akhlak dat }

dal

. ; N
- dalah pendidikan 5¢0%% Jsaha sadar yang dilakukan pendidik dalem rangka

mengoptimalkﬂﬁ ke
jagnlaﬂiﬂ)’a §¢
ctode Y2OB tepat dan perlakuan orang tua atan pendidik

dilakukan dengad

pampuan dasar (fitrah) manusia secara optimal baik akal,

hingga menjadi sat kesaluan yang integral,
cohani maupyut

. euiar dan penub tanggung jawab yang kemudian

dari Allah SWT baik di dunia maupun di akhirat
idh2
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BABIV

APLIKASI HUKUMAN BAGI ANAK
DALAM PENDIDIKAN ISLAM

A. Syarat-syarat Penggunaan Fuokuman Bagi Anak Dalam Pendidikar Islam
Mendidik anak sebenamya bukan hal yang mudeh, karena anak sebagai
individu mempunyai kemauaf, sifat, bakat, hak azasi, dan cita-cita tersendiri; bahkan
anak juga memiliki hak untuk menolsk saran aa permintaan dari pendidik Anak
pendidik bebas mengisi dengan segala

(idak seperti “buiof kosong YO8 kemudia

gesuat sekehendaknya

Jwam engira bahwa, pendidikan adalah svats yang dapat

menerima nasehat, perintah [larangan cita-cita dan

Jemikian menurut Sikun pribadi, merupakan salah satu

sebagainya Pandangan
:gamping anggapa pendidik bahwa mumpung anak

kesalahan dalam mendidik, d
mbantu afa nencknya dan bibinya (1987: 3).

ititipkan pada P¢
ecil gangat membufubkan rasa aman, dan kasih sayang

embira, hangat dan tentram yang pada akhirnya

masih kecil dapat d

{anggung jawab dan perkembangannya terhadap

" orlaluan pendidik terhadap anak, sehingga akan

L M gjlam Pribadi mendidik terdiri atas hubungen
geperti anggapa” :
ok secwra terbuka dan tanpa prasangka terhadap

i, maka mendidik tidak hanya

. €
menimbulkan P‘a'“y'mpaﬂgaﬂ P
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ramah, terbuka dan akrab. Dalam proses pendidikan, jika ada sesuatu hal yang salah

maka harus digampaikan dengan jetas, logis dan mudah dipahami dimana letak

kesalahas dan bagaimand golusinya, tindakan yang demikian kemungkinan kecil
hukuman akan dijatuhkan. Apabila card di sias belum membushkan hasil, sebelum
hukuman dijatubkan paik hukuman figik maupun mental, akan lebih sepakat dengan
h baik dari perawatan”. Namun apabila hukuman

ungkapan bahwa «pencegahan lebi
a 8e0rang pendidik harus memahami syarat-syarat pe wan

harus ditakukan, mak
khususnya pendidikan Istam. Hal ini penting untuk

am pendi dikan}

an, pegewenang-wer
edangkan gyarat-gyarst itu adalah :

hukuman dal
angan, bahkan kekerasan seorang pendidik

menghindari Kkesalah

nggunakan pulaman. 5
_ o harus tetaP dalam jalinan cinta kasih sayang
1. Pemberlan h‘ﬂm didaﬂafkan kepada ﬂlﬂsm “kehaﬂlﬂan” mi[lya sudah
bisa dipergimakan.

7. Pemberian hmannaﬂd an yang lain Y26
. idikan
ok ada alat pendidika YT, b iiyn kosan pada ha anak.
harus menimbulkan keinsyafan dan penyesalan pada anak.
emberian ampun dan disertai dengan

Indrakusuma, 1973: 155-156.

dalam me

3. Pemberian
4. Pemberian hukuman hards diiluti
5. Pemberian huluan har \umir Dain
harapan seria kepercayas? (AmE
ah Nasbih Ulwan dalam bukunya Pendidikan

sedangkan e abdull

Islam menyebulk! babiwa &

arat memberikan kman puku
Anak Dalam priclen

adalah scbagal perikul:

1. Pendidik tida terbury L
metode yans lain digH ketika dalam keadaan sangat marah.
enghindari anggota badan yang peka (muka, kepala,

ik tidak e

me ngs‘“‘ak‘m metode pulsman (pukulan) kecuali setelah

o tidak terlalu keras dan tidak menyakiti.

e nm 12 ur o -

) ctamd Kkaliny?, pendaknya i2 diberi kesempatan bertaubat
6. Jika gesalahal g Halak Ay o N
f anak dengan langannya Senc iri.
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8. Jika anak sudah menginjak i pdi
ginjak usia dewasa dan pendidik meli
sepufuh kalt tidak membuat jera, maka ia boleh menaml:na; 13::1 ?nafn‘;lm

sehingga anak menjadi baik kembali (1999: 325-327).

Adapun menurut M. Athiyah Al-Abrasyi, unfuk dijatubi hukuman jasmasni

disyaratkan sebagai berikat:

1. Sebelum anak berumur 10 takun apak tidak boleh dipukul
2. Pukuian tidak boleh lebih dari 3 kali, yang dimaksud dengan pululan disini
ini

adalah lidi atan tongkat kecit bukantah tongkat besar.
3. Diberikan kescmpatan kepada anak-anak untuk bertaubal dari apa yang ia lakukan

dan memperbaiki kesalahannya taopa perfu menggunakan pukulan atan mernsak
nama baiknya (menjadikan ia matu) (1970: 153).

Dari persyaraiﬂﬂ-PefS)’ﬂfalﬂﬂ di atas dapat dipahami bahwa, jika tmkuman
gqrugan sebagai alat unfuk meluruskan kesalahan maka

gudah menjadi suaty keh
pendidikan secara pmum pada dasarnya hars

kepada anak, sehingga huluman itu dapat membangkitkan

dapat menimbulkan kesa
penyesalan pada diri anak tentang kesalahan

syafan, dan adanya
amping in dengan meng
menggunakan hukuman masih dalatn batas yang

kesadaran dan kein
etahui syarat-syaral pengemmaan

yang dilakukanny2 Dis
pendidik dalam
ctai sikap Y208 biy
or dari emosi yang akan membutakan diri untuk

hukuman maka
aksana dan lemah iembut Sikap yang

diperbolebkan yang dise

endidik terhind

demikian agar P
endidik hendaklah memperhatikan tingkat

ang. Selain 11111 P

bertindak gewenang-wer
{ingkungan, jenis kelamin, dan tingkat usia anak

anak, perkemP

ypan dan perkembangat anak baik jasmani dan rohani tidak
ndisi tertertt ada ansk yang sudah cukup dengan
ahan yang dilakukannya. Tetapi ada pula anak

an harug menggunakan pukulan baru

perkembangd!

“jgyaraf” ia akan

i doaganetss 4 batkt

yang harus dimar
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terjadi perbaikan. Hukuman fisi
. ssik baru boleh diberikan ke
pada anak yang berusi
rusia 10

yang ditimbulkan pada keschatan dan perkembangantya.

Nanwmn demikian kebolehan menghukum b
ukan berarti 1t
pendidik dapat

melakukan hukuman gekehendak hatinya, khususnya hukuman fisik ad

anggota badan tertentu yang digarankan untuk dihindari, dan anggota bad
an mana

yang diperbolehkan untuk dikenai hukuro

an fisik (pukulan). Hal ini sesuai dengan

s y/

sabda Nabi yang berb
:L J&S L_}"S k AL {_’.LS\
) c»wl*» JI o

s
¢ by
Lgﬂﬂ\_ﬂ- ~iﬁ¢‘-flvﬁn ‘“’Db‘

: Nabi S.A'W beliau bersab
da:
memukul, maka jauhilah muka” (.I‘!eyﬁgra?:

ndidik dajam menjatuhkan hukuman harus menghindar;
2

Dari hadis di atas pe
gn rawan, misainya janganlah memukul muka
peka d J m karena luka

anggola badan yang
membekas puruk atan menjadikan cacat pada wajah yang

pada muka atay mata ata akan

akan berpengarull pada menial anzk
arena akan membahay otak dan syaraf peka lainnya d kepala Sehingga

(minder), disamping it jangsnlah memukul

kepala, k
maka pendldlk memilih hukuman yag paling ring

arus dijatuhkan maka pendidik memitih

oka, sepeﬁ' pantat dan kaki, karena keduanya lebih

hadop pukulen
pgin Dot jumlnh pokulun uton lndkoony
1 oyuhg

pihs kebul 11

snnn dan fe
L iy e

| yemilraitt
. Abrasy!

o . Athiyah A membstasi 3 kali pukvlan, hal ini dimaksudian

diberik
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guna memperkecil kemungkinan negatif dari pemberian hukuman tersebut. Bahl

demi  kehati-hatian dalam menghukum, Ibnu Hajar al-Haitami memberik
erikKan

penjelasan bahwa tidak boleh menghukum badan selama tidak mendapat restu dari

orang tuanya.

Pada akhirnya yang terpenting menurut penulis adatah bahwa, hukuman
dijatuhkan demi terjadinya perbaikan pada anak, schingga hukuman yang dijatubkan
benar-benar dapat menjadi 21at pendidikan yang berdaya guna sesuai denga tujuan
leh karena its seorang guru harus memahami betul latar

yang hendak dicapai. 0
Apabila dalam kondisi terteatn seorang amak

belakang terjadinya kesalahan.
berusaha raenghilangkan hukuman

dan bertaubal, maka pendidik

Bertaubat dalam hal ini memurut penulis adalah bahwa setelah anak

an dalam dirinya timbul
ahan ke arah yang positif, misalnya: anak tidak lagi

mengakut kesalahan

tergebut.
pengakuan dan penyesalan yang

melakukan kesalah

menimbulkan perubahan—peﬂlb
as, dan prestasi belajar meningkat. Dengan

ahihkan manakala anak melakukan kesalahan terug-

pukuman 2kan dij
chat sudah diberikan namun tidak terjadi

menerus, dimand peringala® dan nas
ang lebih baik.

pembahan-perubahan ke arah ¥

gunaan Hukaman Bagi Anak dalam Pendidikan Islam

. Langkah-langhkah Peng
ah mengetahui (entang hukuman 8
uhi sebelom menjatuhkan hukuman, agar sesuai

eperti yang telah dijelaskan pad
Setel .

tak dicapals maka harus memperhatikan langkah-langkah

dengan tyuan yang hefi
_jangkah P?
penggunaannya 12 Langhcha08*

paganaan di siol sebagai jalan memperkecil
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k : . o
emungkinan-kemungkinan negatil’ yang terjadi, dari pemberian hukuman b
an baik

bersifat figik manpun mental. Dan perlu tidaknya hukuman diberikan pada anak
a anak atag

suatu pelanggaran.

Hal ini sebagaimana dikutip Abdullsh Nashih Ulwan dalam bukunya
Pendidikan Anak Dalam Islam (1999: 316-322), Rasulullah meletakkan tata cara
endidik datam memperbaiki penyimpangar pembentukan moral spiritual. Metode
tersebut adaloh sebagai berikut :

1. Menunjukkan kesalahan dengan pengarahan
gkan Rasulullah dalam mengarahkan Umar bin

Hal ini dapat dicontohkan atas tind
kesalahannys dengan nasehat yang baik, pen an yon
garah 2

Abu Salamah terhadap
ramah tamab.

membekas, ringkas dan jelas.
2. Menunjukkan 1ogalghan dengan
Dari contoh di atax dapal dipahami _bﬂhf‘_l{ﬂ Rasulullsh sangat menghargai
meskipun pada gnak kecil dengad meminta ijin akan memberikan sesuatu p f{i’;
orang yang lebih tud dan itupun sebaga pelajaran bagi anak bahwa ia hary
h tua darinya dengan mengorbankan h almy:

memberikanya pada orang yang lebi )
pamun demikian Rasu arah terhadap sikap anak itu.

jullah ti dak marah ter?
3. Menunjukan Kegalahan dengal memberikan isyarst
Ini dicontohkan der.lgml

suatu peristiwa ketika ada scorang yan
g mem
wanita dan wanifa itu membalas pandangannya maka Rosuluilah mel mld:n:
dalam melarang b dengan kata-kata natt arangm

naht.

wn hanya deagan isyarat vang tidak
membusat keduany? 1
Jengan kecaman

4. Menunjukkan kes "
T an den penshwa Abu Dzar yang mencaci seseo
Hal 1m dicomohkan gAal Abu Dzar tersebut ketika mencaci s::;ﬁ dan

belian memper aiki kes: an Al z
et ta hltmn 3 mﬂkﬂ Rasulullah
dopgan MeT cbutnya Aﬂﬂk want -mengecmmya
dengar ot <Wabai AP pzar sesunggubnya kamu mosih - berperilaly
jahiliyah”. utugkan hubungan (memboi
s . lahan depgan mem X mboikoinya).
'ﬁ;@?lﬁ(‘i{aﬂ ond eﬂsmpengt;waynnsrgzenlgnpakembat Ibnu Mughaffal ym
1 dt enmgk X bati, kemudlan 18 melarmgnya dan berkata “aﬁ
agnlutlah SAW felah melarangnya, namun

belum baligh permaif
pahwa R
 takan kepads®™ o tidak akan mengaj
memberifah ermp jempar batu. i mengajakmu  berbicara

engkan feris
:'l. en me’nuk"ll .
6. Memmjuidean Kesalabad d 8;2& (s yan8 memerintah memukul anak yang berusi
engat ghalat “Surublah anak-anakmu m:

Hal ini dicontohl_‘;a" ok e lakukat .
mereka telah berusia 7 tahun dan apabila merekn

m
].0 tﬂh{m 3p 1 a ! ﬂbila
melaksanakan shatat, 8P
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telah berusia 10 tahun maka puku
pukullah mereka ; .
melaksanakan shalat itu) dan pisahkanlah tempat ti dur(ga:e);(?, tetap tidak mau

7. Memmjukkan kesalahan dengan memberi huka
s . iman yang membuat §
Prinsip hukuman yang menjerakan diterangkan dalam Q.:Zf;rl .:21--1’;1:? ayat 2
' yang

berbunyt :

:/I/"r AT L1 . .7 o,
L A AN

"~ ‘1."'/ p

C‘S el Yg o

fr e e

3 h n,»\f: | /(';f ‘Z,) ¢ .-w Ny

bt it e P ST
a %/ ¢ LR ’/f' . P

¢ I ./345\ . mtenly LBt 55 Stads

Artinya: «Perempuan a dan laki-laki yang berzina, maka deralah ti

tiap seorand dari keduvanya seratus kali dera dan jangalah bee[as iha:;hapam-

kepada keduanyd mencegeh kamn untuk {menjatankan) agama Allah, jik
Allah dan hari akherat, dan hendaklah

kamu beriman kepada e i
anaan mereka dis. sikan sekumpulan dari
o (Depag, 1994 ! orang-orang

yang berim 543).
angkan renurtt AS Soejono langkah-langkah pemberian hukuman adalah

berzin

Sed

sebagai berikut:
an atau pembetulan ditakukan dengan bentuk isyarat

t, usaha pelba_ik
muka atan anggold padan 122 iy .
7 Bentuk kata, dalam pentuk yata dapat berisi kata-kata peringatan, teguran yang

ada akhirnyd o kata ancama’
F ' glan, usahd pembe

3. Bentuk perby
sebelnmaya (it 168-170)-

1. Bentik isyara

lan dalam beutuk ini lebih berat dari

arnya kedv2 pendapal di atas sama yaitu, pembetilan kesalahan

dimulai dari €272
ahkan hasi :
rtama pelum membu hasil. Sebagai contoh,

pada das
g anak harus

cara P¢

yang paling ringan, kemudian ke arah

pada seoran

yang febih perat jika
ngat pengarahsm. penulis sependapat dengan cara ini

erbaiki kesalahan anak. Anak yang melakukan

an yang dilakukannya salah, disertai dengan

memmjukkan josalahan de
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penjelasan yang ringkas, jelas dan membekas pada jiwanya disertai solusi tingkah

laku yang dianggap benar. Apabila langkah ini tidak berhasil, maka pendidik dapat

menggunakan langkah berikutmya yang lebih berat demikian seterusaya.

gkah-langkah tersebut kiranya dapat dipahami bahwa hukuman fisik

ada kondisi yang me

Dari lan
diberikan terakhir kali dan p mungkinkan hukuman ity diberikan.
asnya gebagal contoh lihat tabel berikut ini :

Untuk lebih jel



. ARA PELAKSANAANYA
JENIS HUKUMAN DANC 4
e
- Cara Pelnksanasan Keterangan
| Jenis Kesalghan Jents Hukuman
Akademlk Non
[
| Axademik p 5 P
- __._—d—‘____-“—'-_-—-'. u . + - - .
S JOR I S—  idan annk yazg fidak nan makaz dimaraki; Dengen dimazraki dnn dipaliea
susah makan |diward bakkan 4 nrtek makan | akial iT yang frdral, amak
i dan dipaksa nagaki] :
e moskipnn anak tidak mun dan malsk idak man makan sama
eBangi 5 sokaki . Dan berakibat positif
mamakals annk tidake dipakea dan
diraraki nawven nashan
dimtibkan perhatioomya,
sekingga amak tthak werasa
dipalors umink makan,
. Distunh majs ke depan kelas Deugan frakus
Bertars fari Diswrubi mesysafl 4 ting mengakei kesalahan dan | menjodi berasi yasg posifif
i wenyany’
saat palajaran ] . .
berlangsung ' pwmnﬁammw Hukuman ini kurapg bijaksana,
' Kpon  |DETE Karema akan berak@at fravma
Tida : pada diri anak. Alan Isbib baik
o dsngan cara diberi hadinh spabiks
) . man pandi,
. Didiasmhan sampai berhrafi desgan
mlnink ghlﬂ D b ”l‘im’l .
rar ajfarik telRgamF? salisg faxik menarik telingasecara | fepat karena keduanya monorima
Berviong (diigwch bersilangas, kemudian disurnh hukuman yang surm dan
dengar perjahat tangan. dlaknlan senf‘::n, Baribat
ARy fangan scbagai polajaran pata
yang Jeinuya dabwe sesoidah
bukwnaz tevjsdi saling
monyayangi dao tidale
mepimbalkan kesan dendam.
. pada wakts ispirahat atau pulang Dengan hxkumas imi apak akan
Keluar eraldT sekolal anzk yang terlambat datang | mernsa terasinghon dari fesuan-
Missnk kelas kol dikelunrkas. Bo!d.x k:l;rﬂ:'::‘l’:::lﬁ tertagnyn.
trriambat pak-anak yang lain ke %
datimls. .
Portoma ditogar,apadils mesih Depgan kuknman in anak
Ditanys o588 hal b orenrita maks ditauy tontang bal | kemmngkinan positifaya akan
. Jiterasgka® +teranghuan / disurub ietay fabu zpm yarg dingarian
6.12 |Ceritascadirl ang m“p atan dipelajari-nyn. Sedanghan
Tahnn |dilkala gere spwhata negatifyas, anak akar maraya
meorangian waln dan windey karena fidak
bisa mengrwab,
nakal ditrg.t dan Akibatpoxitii dari buknman ini
diteg ¥ :i::;;?am kesalvhannyd anak skan reerasa seondapat
perhatiag.
Na
(wgggﬂ'ﬂgs“ Aﬂk vang mng‘gangzn temrpat
.} Lati) dnk e@inh Judsknr disemdirikan dan
D S foan A Avpam yerdind
Aifr T
Wengganfh
{feman
sebangzbe !
pelajaran |
berlangsuntt ;

TABEL
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ketar

fintot

T N ‘_';'“ __"7 4 5 6
SRS RN, N - K Dari making iml akne berakibal
Terns Terns Diraakd aogatif babwa annk muerasn
melaktukan spa | mefakukan zpa direpdakkan dan barall
yang dilarang | yang dilarang positifoyn axak akas melakakan
poxbaikan atas tindakanoyn yang
salah
Dari kesalaban isryebat jika
Beyionghar difatuhi hnkuman akan
dan tidak patub berak®al megatif monakala apalk
melaknkaz perbailan harys
wniuk mong bindari
bokuman.dso amak akan
merepexlibaikan tivdakan yang
di baat-baat pupa metindunpi
diriuya.
] sapi prlajaran atam saal Apabila bmkuman dberikan pada
o Mengesjakan soal ;::;w :iswﬂ youg tidak saat pelajaran yang
Tidak ) PR di ruang guoy sermgerjakan disuroh meazerjakon | bersasgkutan berfangsung akan
mengerjskan & reang o mercandral beban pada anak,
Pekerjans s akan memjadikan anak kebih
Rumah (FR) ketinggalun dan fidak pokam
fetiedrp pelnjaran kersebut, Jadi
Iobik trpal dongan pengrrangan
Tﬂaklmlﬂhbemh dongan Hnlmmaniniamhihﬂaﬁk;n
i Tidak boleh tepranmya selama beberapa jamatan | secara ferns monerus pada
Berma ® permain bahkaa hari. jrupka wabite yamg Yarea 2kon
molebihi bata® berokal bivdamya
wakiu perkembangan amak dam hilawg-
uya rasapercaya diri anak,
ymaselnbi tentang Komuugkinan positif ia nesjadi
_ . Per":;ﬂ arfi belajar, apebila tidak | fekun belajar karem ia tofay
Tidak belajar dikurangi pent “baikan maka bnkuman mond=pat nang sake. Negatif ia
ndBF:B mengurangi uang saku atan akan mencuri watok sesunty
m memdreri ua=g sako sawza yang diinginkannya,
sokals )'mﬁ dan Kemmugkinm negabf dari
awalnya dinase . -
g |appi) tanganar® :afﬁnka solusinya temgat alforuatif hkm;-:z- a:ln: alon merasa
tdi Coral-cornl 8 1k mmhnunhﬂ?!&,bl}a kesaki A alan membensi vi
E:::Ilrm‘ﬂ romirek L arbr ger-baikan barn dipukal garmll,
L] [
mm awal, anak mem bales | Hukoman ini bila tidak cormay
pata fingkattn B0 i malak akan me
Bﬂ-ﬂlﬂ didepni sata kali disuruk bo'fl’" didepos ; di kd?;-zw
1 dxjemor & Lus swlama 10 mesdd dezgan safu | pelojaran - Kaaema
Mambaolos Lales ke S L kat saal pelajasan perhatinn apak akan terfuju pada
fanama® Kk diaui si terbkem st 5 ferkmkum
periangsrnL. ekanber tingkak owencari
perhatian,
har dipukal | Beogan hokwman ind jika salahk
sl szﬂ“{: / yavg bevions B sain arak marara dixsgikan atas
Dip sompaRYa buxnmaa terssbud, maka akag
Yar s
el e e
Arpgan thms™ anan )
dat akan melsran tsmannya tagi,
I herbicara fninr dfpeh:l- _hii :l’::gaa cara 1w kadaeg siswa
R d Sy ntalk: yaeg kemuduns 8 menbortavnkan pendidil.
pi,-mlﬂf"“ ptagl l"u:j’:nfbr- rzh kau poda ains perilakunyn yang Inrw dan
Rerhi fiarhica™ dimasrka ’Y“‘ baik dan sopan lidak teriadi parubahon apa-apa
wars perkatzatt wada dixi sivwa rsebod,
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r— ‘—---_..l. i _______________._-___,,_.—-—-—
S SN S IR N RS 3 s

Tidak man Tidak dikasih Tidak di}msih mokan siang sebehon | Hukuman inibelum tantu

graii bajo makan sitng gantibjn il kareas anak yang tidak

sekolah suka makan akan kebih senang
afan merzsa mepang dengan
larangan tersebut. Kiranya
peafing uniek menperhatikan
Tal-hal yang demikinn,

Pulang sekolah Didiamkan Diﬂiam.lu.! selama beberapa jan,

seriambat komuiian pada nakin yang tegat barn

ditanyakan olnsarmya.
snaks Didismkan Dinasekati ada tidakaya magfost dari

Me , ‘: barang (sesualu) yang disainta bila

femin tntap meraksa maka dismkan saja.

seswafh Kodia taxgan diteli dtelskang bedon. De

. . = an - =
o e e prens
A

mezcuridan ddeneiorang lain
atan bahkan azak terssbud akan
mombalas dendam atww mstuliai
orang lain sebagaimama tindakan
yang iaporoleh,

fargsung dibukakan piniu Hoknman ini berkemung- kinan

sarpai gbulakan | Tl
Pulang. ::'::‘ solawa heberspa mmt.kmud:u pegnfifbalsva anak
lnr‘lrl rrl!ll.!-“" T bm h 3 aen . lui mﬁ a-"nﬂ
gaselai pada walkin yasg fepat. diferima dengan i ,“;; tidls p
dibukakan pinta.
. Dimarahi {(omrlan Diberi pongeriam dan dinasobati Kewmngkinan posiif dari
Pergi dar? - ) hukerman ini aak berdisip-lin
alis peraturan yaag ada.
in Kertuzglinan nagatif
selaln mergndar dari "_an:’m
tmunya dan morass mizder (saki
amak Lain.
Carap® ya 5ama atan
i i i febik berat dengan
Poin kesalahan padd tinglat OS2 palikan ;
2.5 th{G-12 1h di afas mﬂ'h.l'!” ‘?g;ui:anmmkal nsia dan
berjadi pada finghat usia 181 fimghat kesalabanays .
i Apd’ﬂ’ keluarga a2 sek;:iuhh
Kara dise yang
Untuk jenis kesalaha? yang m:a:lfa rakkan
sudah melanggar patas batss borwe
kukom, seport terlbat fpwaras
dan mugknﬂmci atad
pongrdar narloba. / [
e — - bukan pada b :
ang terpenting adalah bukan paca besar kecil atan
. terletak pada ketepatan waktu

apan kD2 VoGl iian, totap!

Catutan: M i pener
: Mengend peie ang
nan opundaas pukuman 2k

berat ringansy? P ao P oy
pemberian hubkuman, aread huka gnan yang diberikan.
an perbeda terhadap
P periall hukumad terhadap perbagai jenis kesaluhan yang
mbert

contoh P°
ubcman, maka hkuman dalam

Dari contoh-

g dilimbulkan geleial adanya b
l ‘ *
eh karena ifu penanaman tabiat yang

muncu! dan akitatl 292 yA

hal ini masih meulpuﬂyai
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i dcn
baik gan memberikan taniadan yan i
yang baik per!akuan ang waj
sayang

terhadap anak [
8 gerta pujian terhadap perbuatan 2
_ 1ak tetap divtamaken. K
. Karena secar:
a

psikologis
pada dasamya anak membutuhkan rasa an
a aman dan kasib sa
yang. Anak
yang

merasa kurang disayang oleh kedua orang tuanya akan menderita batianya, kesehatan,
kecerdagsan dan terhambat perumbuhanny2, gohingga ia akan berusaha mencari
yang dengan caranya gendiri yang b -
(Panut . 1da Usnomi, 1999: 34). Hal ini menunjukkan betapa pentingnya kasih sayang
kan pada anak dalam proses pendidikan. Sebagaimana

Dialaluddin Rakhmat dalam bukuny
a

perhatian/kasih sa ias i
tasanya dianggap menyimpang

dan rasa aman yang harug diberi

sajak Dorothy Law Nolie yang dikutip oleh
Psikologi Komunikasi (1998 102-103) yang berbui

Anak Belajar Dari Kehidupannya

Jika anak dibesarkas ¢ dengan celaan,
ja belajar memaki
Jika anak dibesarkan dengan perusuhan,
ia belajar perkelal
Tiku anak dibesarkan dengan cemoohan,
ia belajar rendah dm
Jika anak dibesark nghinaaf,
ia belajar meiy®
Jika anak dibesarkas @@ d an to tole
i3 belajar menahan di i
Tika anak dibesarkan ¢ iengaﬂ dorongat
ia belajar percaya
Jika atk ak dlb»sar nsﬂn puitath
id bela ar kcad:l
Jika anak d:b; sarkan anrzz;i’a amatl
ia belajar m¢ enaruh kep?
Jika anak dfheﬂr an deng! dukungalt
ia belajar menY® ang! diri saya
Tika wpak dibesarkad engat ast? ™ = ehidupanny?
ia halajar meDe pkan ciofd dalarm

ransi,

dJan persahabatai,
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Dari sajak di alas dapat disimpulkan bahwa anak akan belajar dari

kehidupannya, bagaiinand anak dipertakukan. Anak yang diperlakukan dengan baik
maka anak itu akan pertabiat baik, demikian pula dengas anak yang diperlalakan

dengan tidak baik maka anak put pertabiat tidak baik. Sehingga seorang pen didik

dalam proses pendi dikan baik datam keluargd, gekolah dan masyarakat harus mampu

g baik bagi anak didilya Karena pendidik mempunyai andil

masa depant bangsa

menjadi tantadan yat
dan seorang pendidik harus

memiliki sifat permaat, ganggup menahan diri, menahan yemarahan, lapang hati dan
q harus mengetahui {gbiat, pembawaan, adat kebiasaan dan

gabar, Demikia jug

pemikiran anak didikay?-

gi Anak Dalam Pendidikan Islam

. Analisa Akibat pemherial FHakeman Ba
Siken Pribadi menjelaskaﬂ kemmlg,kinaﬂ pegatif dari pemberian hdeuman
adalah bahwa:
o 90 B pada ank
p)J menimbulkan suatu kondisi

obenarnyd 9412 g sifatnya 8

didik, setiap ke;;gs:'ing eperima huluman akan menimbuikan kondisi yang

frustasi. Jika @0 imbulkas kecemasall, kecemasan yang berulang kali
o opfikir yang normal sehingga berakibat

kurang gehat yan g
menurviny? an mengS8E L yop wajar” (1987:9)-
pada tin ah laku anak ¥

ke)
perlakuan yait yoras dan o
o e om menjadi beban orang lain,
ANS diperi® ‘ﬂk’lﬂ meniﬂﬂi jepah dan t'!(lﬂk SAnNgEup membela
A" : {a tidak 1ag! t_ne_‘-mihki semangat dan
el ormatas e Senling untuk mesniliki moral yang baik”
. h A ) ﬂn e 7
Lonpauan '-"‘t’d‘mgk . 1970: 157).
ot AV pl-AbET
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» anak ifu akan bertabiat baik, demikian pula dengan anak yang diperl ks
akukan

dengan tidek baik maka anak pun bertabiat tidak baik. Sehingga seorang pendidik
pendidi

dalam proses pendidikan baik dalam keluarga, sekolah dan masyarakat haru
s mampu

menjadi tanladan yang baik bagi anak didiknya. Karena pendidik mempunyai and
ai andil

mewujudkan masa depan

diri, menahan kemarahan, lapang hati dan

yang besar dalam bangsa dan seorang pendidik harus

naatl, sanggup menahan

ngetahui tabiat,

memiliki sifat pe
pembawaan, adat kebiasaan dan

gabar. Demikiaa jugd harus me

pemikiran anak didikoya

C. Analisa Akibat Pemberian Hultuman Bagi Anak D alamn Pendidilam [slam
gkinai negatif dari pemberian hukuman

gikam Pribadi imenjelaskan kemuil

adalah bahwa:
«Gabeparny? celiap je‘ﬂiS hul-ﬂll‘ﬂa:ﬂ‘ akan l'ﬂeﬂlﬂgkaﬂcan ketegangan pada il
didilk getiap ketegm]gaﬂ ang _sdatﬂya negatif memﬂ_]bu!km] suatu kondisi
; - o menerima hukuman akan menimbuikan kondisi yang
einasan ya!lg ber‘u]aﬂg kali

" 11 anak sering
frustast, [1K8 27 ;mbulkat kecemasa, kec
perfikir yang normal sehingga berakibat

kurang seb ang I U proses
[ l =
akan M tidalk wajar’ (1987: 2).

gpenuruiny@
pada fingkah laku anak yan%
jcan kemungkinail negatif yang timbul dari

enjelﬂs

dap anak vaitu:

akan menjadi beban orang lain
h dan tidak sanggup membeiz;

ejam terha

dipcrlalalkﬂn dengan K&
ity akan menjadt 1°
, karena 12

aras dan !
) kejam.

lema

perlakuan yang le

tidak lagi memiliki semangat dan
¢ memiliki moral yang baik”

“Glapa YAIB

achinggi ar

i gany =* .

reormatdn d‘rm;}:i;; c(c!dUanyu entintg untul
cdangkd® % 970: 157)

Lopanan 8¢ b asyl
(4 Athiyai 7 S
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Untuk lebih berhati-hati dalam menggunakan hulaman pada anak didik, dan

mengapa hukuman baru boleh ditakukan setelah alat yang lain digunakan. Hal inj

aik secara fisik mavpun mental dari pemberian

mengingal akibat yang ditimbutkan b

hulaiman ‘s‘-e[;agm'mana peudapat di atas. Hukuman yang tidak mengan(hmg nilal
mendidik akan berakibat negatif, geperti perlakuan orang tua terhadap anak yang
gering memukul, sering marah-marah hal ini akan

tidak adil, periakuan kejam,
jasmani maupun me
ntal, bahkan dapat menyebabkan kematian.

berakibat pada Kerusakan otal anak, seperti cacat tububvbadan
perkembangan me
bukan kesadaran dan kei
am terhadap orang yang memberi hukuman

dan akan menghambal
nsyafan yang limbul, tetapi

Karena hukuman gemacam 1o,

kebencian, rasa sakit pati gerta ras2 dend

an ak akan timbl

i rasa ingin membalasnya. Jika sudah terjadi hal

sehingga dalam hati
o anak akan be hatinya, acub terhadap lingkungan,
aa

an hukumas hany

gemacam tln ma
a dianggap angin lalu yang pada akhimya

naschat <an larangan bahk

pendidik tidak dihargai 1881
Keras dan kejam serta dimaki-

thi akan memb““i anak

maki dan dimard | |
: dak saclar pada esempatan lain. Misalnya anak

, alas kesalahan yang lalu atan dengan

ang qerups

pembiasakan anak berdusta dan

ang 1ain, dis:urlping jta ukan !
ndnrkan diri dari lingkungannya

sgdikan anak mengy .

et meﬂjﬂﬁl

perbualan perbuatan y

Hlr it l‘!-‘ . L .
malay, ot 98 o, IO nengunci diri di kamar, sering

o bk X

».ranﬂ}fﬂ }:mw, baik dan 12 lebih RENANG di luar
a‘ .

dengan bersikap drast
. oatl dengad
melamun, tidak ot 83!



riumah, jarang pulang dan embuat gang. Hal ini dilakukan sebagai pelampiasan atas
{akuan yang keras dan kejam dari pendidik.

kekesalannya, dan demi meughindari per

Di samping iU akibat 1ain yang ditimbulkan atas pemberian hukoman adalah
rputusnya hubungan antara anak dengan orang yang membert

Akan menjadikan te
hukaiman, hal ini karena anak sering merasa takut dan merasa dirinya dibenci dan
gipemberi fmilaman. Sehingga anak yang dihukum selalu

tidak dicintai lagi ofeh
merasa takut bila bertemu dengal gipenghukum dan berusahia menghindarinya atay
an sipenghukum, ini dilakukan demi menghindari

akan selalu beptindak baik dihadap
hukuman-hukuman gelanjulnya- Nagoun hal tersebut akan berakibat negatif manakala

anya ditakukan di
akan menjadikan harg
, anak lain. & akan merasa malu atas

perbuatan baik itu b hadapan gipenghukum.
a dirinya terlanggar, febih-lebih

anak

atuhkan dihadapa
{1a hukuman yang diberi

Hukuman yang diterima

apabila hukutnay i dif
kan terasa memberatkan

hukuman yang dilerimany? dan apab
ia akan wmerasd mendapat perlakllaﬂ yang lidak wajar dari sipenghukum.
ak bisa diterima dalam dunia pendidikan,

& boleh diPer {akukan mas

q tanpa memperhatikan baik dan buruk atas

seorang anak tidk

: dakny
menjadikan Anak pertindak gekehen "
| ans . ot begit pesarnya babA? yang ditimbulkan dari kesalahan
erb . Mengiig | |
perbuatanny?2 menghllkum anak. Sehingga dart berbagai mac
| dalam
pada anak dalam mneluruskan

gntuk diberikad

perialuan pen(lidi
cana sekalt Misal dari berbagai

1a piand y

 tidak ada ¥

ok

hulunan yang 2
ang ©0°

kesalahan atal trahka!

ottt
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macam hukuman yang ada (lihat bab 1 bagian D) maka hukuman yang ¢ k dan
0Co

bersitat positil sekaligus mendidik, diantaranya:

akan oleh W. Stern, jenis hukuman ini dilakukan sesuai

1. Hukuman yang dikemuk

perkembangan anak, tela
aikan dengan jiwa dan kepribadian anak.

dengan tingkal pi dengan catatan dalam penggunasn

hukuman terscbut juga digesu

manig (5inaas Apel), yang dikemukakan oleh Jan Lighthart,

2. Hukuman jeruk
gan sikap pendidik yang lembut dan penuh kasih

hukuman in dipcrgtmakan den

8AyANg.

3. Hukuman alam, il okan mengandung nilai positif dan mendidik dengan catatan
akibat dari hukumad it tidak sampa! nembahayakan atan berakibat fatal pada
ang membongkar permainantiy’d, getelah dibongkar dan rusak,

anak. Misal: Apak y

anak fidak hisa meﬂge'“b

alikan gebagaimana gemula, sampai anak merasa

permaiﬂaﬂ itu yang menimbulkan rasa kesedihan pada

kecewa atas rugakny2

dirinya, dan itu 8¢
am iangs?P ¢

ocok karena pukusman it mempunyai kelebihian sebagai

Hukuman al
berikut:

; alkibat yang wajar dari perbuatannya.
agai hukuman yang sesuai (adil)

fu tidak menyakiti pati anak gecara langsung karena

lain.

n menghukmn harus pandai-pandai memahami
a ke naluhan dan memahami akibat yang akan

1k Jidiknyd 77" '
oot Oleh karena itu jelasiah bahwa tidak setiap

eriaf pukoft

kondigt ™

timbul dari pemP
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kesalahan harus dihukum denga makian atan bentuk lainnya yang lebih berat at
. - au

ringga perlakuan dengan penuh kasih sayang disertai dengan pujian

tebil ringan. Scl
ik dan anak didik secara terbuka, ramah, tidak

hubungan yang dialogis antara pendid
banyak prasaugka, inilah yang akan mejadikan anak berkembang secara wajar baik

fisik maupun smentalnya.
aka memuut penulis jangan mudah memberikan

Dari analtsa di atas M
galghan anak. Namun
iafhkan hukuman harus diberikan dengan

apabila hukursan itu sebagai satu

huuman  pada cetiap ke

keharusten, maka pendldlk dalam men)
pendldzk pada anak didiknya, yang dilakukan

bijaksana disertai rasa Kkasih sayang
_batas yang diperbolehkan. Sehingga dapat tercapai tujuan dari

4 tercapainy? kegadaran dan keinsyafan anak

sesuai dengan batad

pemberian hukuman
gatif di atas ticlak terjadi. karena

ukan kesal

pendidikan pdalah bahwa P2 cotiap anak yang melakukan kesalahan

alah didekati dengan gikap yang P
pendldlk mampy memberikan golusi yang tepat. Dan

Jengan pemlek'ﬂan yang simpatik dengan

didik ysng melak

dalam prosecé
ositif, ketahui latar belakang

{indlakan yang baik ad
qchingg?
al dikoreksn €

yang dewasa K
at kegalahan bukan satu-satunya tidakan

terjadinya kesalahatt,

an selalu d2P
emarahan yang sering menjadi

adl gualil kebiasaan.
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D. Problematika Penerapan Iukuman Bagi Anak Dalam Pendidikan Islam

Yang menjadi masalah mengenai metode

umum ada 2 yaitu:

hikuman, khususnya dalam

penerapannya kepada anak secard

1. Problem Teoritts
Secara teoritis metode hmluman kurang mendapal tempat di dimia

pendidikan. Hal ini forbukti dengan adanyd kritik dari para ahli pendidikan
ana hukumat dianggap
i dan teori hukuman balas dendam (fihat

lurang memberikan nilai :
secara um, yang m 2 nilai edukatif

Sebagai contoh teori hukuman gantt TIE

26-30, 35-36)

pada Bab 1L, hal:
2. Problem Praktis
endidik ebagai § alzh S2 faktor pendidikan, seringkali disalahkan
endid -
gain ftuntutan masyarakaf, padahal

put pendidikan tidak sesuai deng
2 mcmpengamhi keberhasilan pendidikan.

qunya faktor yan
, menediti gikap yang dilematis, yaifu pada satu

an anak didik unfuk mencapai tujuan

apabiia out

pendidik bukan satu-58
ondisi tertentt

peadidik dalam K
in men g,hantark

pendidlk ing!
bcrikaﬂ h
gnak didik se€

ukuman- Disisi lain, belun adanya peraturan

ara langsung atas pelaksanaan

il eCorang

pendidik:

yang melmdungl pe
a hal yang menjadi masalah

hukumiin
urut pest ulis ads bebersp

memberi hukuman pada

) afall Pem’mpﬂngﬂn
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Tindakan hukuman geringkali berubah fungsi dari untuk perbaikan menjadi

yang membahayakan anak didik.
ag mengenai hukuman yang bagaimana yang

tindak kekerasan

Tidak adanya konsep yang jel

ang tidak diperbolehkan.

diperbolehkan dany
ag tentang penerapan metode hukuman

a literatur yang membab

ndidikan.

Kurangny

sebagai metode dalam pe






A. Kestmpularn

cakrawala berpikir penulis,
Islam. Maka dalam b

L

RAB VY
PENUTUP

pgadakan embahasan, M
p , menurut kadar kemampban

Setalah penulis e
mengenai konsep tukuman bagi anak dalam pendidikan

menyimpulkan, sebagai berikut:

ab ini penulis mencoba
ehian, dan huluman isik

Istam adalah diperbol

Hukuman dalam pendidikal
manakala alat-alat yang lain seperti nasehiat,

tindakaa torakhir,
belum membuahkatl hasi
tap dalam jalinan cinta kasih dan menimbulkan

diberikan gebagai
1, di ssmping its hulaman

tauladan dan peringatalt

tersebut diberikan dengan gyarat te
kesan terhadap diri anak Jemikian jug
uga diberikan

anak. Huluman j
apabila card ini belum berhasil langkah

q harus menimbulkan keinsyafan dan

dengan cara mengambil langkah

obib berat dan seferusnya hingga tujuan dari

i atuhkannya hulama torcapet

-torapkal dongah fujuan untuk  membimbing dan mengarahkan
mencapai tujuan pendidikan,

aJahan A5V kemmgkiﬂm-kemmskiﬂan pegatif secara

yang berup

: 1es

"Jmmaﬂ
teoritik dari PeR apan I
dusta dapat
yilangiya B3 diri, malas dan sk perdt
om ohami pilai dan hakekat hulauman gebagai alat

. anak baik fisi

4 terganggunya perkembangan anak,
diperkecil atau bahkan tidak

maka Pe"didjk "
% maupun mentainya.

terjadi,
mahﬂmi dis

pendidikan dieampiﬂs
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maan hukuman bagi anak datam pendidikan Istam ada tiga langkah

tikan oleht pendidik. ketiga langkali tevsebut

3. Dalam penggt

vang, s diketahui dan diperba

acdalah:
g8, {angkah ini berupa feguran, larangan dan nasehat yang

ngan gingkal dan jelas.

n terfulis, ini dibertkan apabila langk

o Tindakan, scbagat Jangkah torakhir yaitu

a Peringatan |

diberikan de
ah pertama belum berhasil

b. Peringatd
dengan menggunakan tindakan nyata

baik fisik manpun mental. Sebagal contoly, diskors dan dipuknl.

B. Saran-saran
1, Kepada Bimbagd Depas gebagl jembagd YANs mengawasl proses pendidikan

agl khiususnya pendidikan Islam, maka

e aggd | 3ergunmn tin

dati (ingkal dasa
ikan dan memberikan acuan pada para

mengajar sehingga

Kiranya arunpy mess
proses belmar

elaksanaan

pendidik gelgal D¢
alas tindakan yang dilakukannya demi

pradidik aepsror
ingga fuikunan sebagai alat pendidikan benar-

fercanalny? fujuan '€
ijangkan dalam proses pendidikan.

yrd pendidik kiranya tnanpu memahami

adidik yang akan mengantarkan

pepar dapat diterapkdt

2. durusan b

hukumat 8¢ -bagdl udidh

getahui hukuman, ia diharapkan

— an
(ercapalny?d tlu"ak sidik Jalam proses pendidikan sebagai manusia
aneriak
Im,mpvll . bimbmgaﬂ i _ pukan malah menjadikan
ke 5° ohondakiyd- = G ohingga jurusan tarbiyah

mampy
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diharapkan nam
apkan 1pampu mengadakan penc!ilian-penel' ] i
wqelitivn fain yan i
2 berkaitan de
ngan

proxes pendidikan.

c
~ Sckolah, scbagal
, sobagal |cmbaga yang Secard langsung menerapkan hukum b
alat pondidikan, maka dalam menggunakan {nikuman hearus memperhatik
s memperhallgan.

o Tingkat ):csalahan yang dilakukan

Jersgan diterapkantiya huleuman tersebut

b. Apa yang hendak dicapai ¢
ntarbelakangi terjaclinya kesalahan

eqalahan (pere!

¢. Apayang mel
g e lakukad k

LA
. Stiapa vang

ppuan atan faki-luaki}

ccbagal pendidik dalam keluargd hendaknya berhati-hati, dan jangan
inustaly uwn_y\gllnﬂkﬂll ntkaunan (pukulan} terhadap (inghkah luku anak yang
dianggap menyimpAid pandel atat nakal Yang tebil penting proses pendidikan
1 l)ergaulan yang yamah antar anggota kelnarga. adanya

leoluarga Y
adari tinclakan hukuman

dalam
ona tanpa dis

penghar a8

akan iicmbahady? akat  baik fis

i aldl pt'nrlidikau henar-henar dapat

164 pene!iti
welmgat !

5 Rekomendas
Unfuk nwuyct:llmi e cah it
Jijadikan cobagitt alat yaup ofektil dalam Prose® peudidika, maka kiranya
k atedifl jebih panjul nu‘ugt‘ll‘di
jan dolam pendidikar.

et et
e Ort kL
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. k‘.“"- pirdH bl M
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A.IDENTITAS
1. Nama
2. Tempat/tanggal lahir
3. Jenis Kelamin
4. Nikah/ BeiumNikah

5. Nama Orang Toa

6. Alamat

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

- Tin Muthmaiimah
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. Perempuan

- Belum Nikah
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